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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
*
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
إ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
                                           
*
 Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono 
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan 
Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 95-`100. 
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غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ػى Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َإ fath}ah a a 
 ِإ Kasra i I 
 ُإ d}amah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ْيػػَػ fath}ah dan ai a dan i 
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ya>‟ 
 ْوػػَػػ fath}ah dan 
wau 
au a dan u 
Contoh: 
 َ ْي َ : kaifa 
 َلْوَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
... إ َ  |...ى َ  
fath}ah  dan alif atau 
ya>‟ 
a> A dan garis di atas 
ىػِػػ kasrah dan ya>‟ i> I dan garis di atas 
وػُػػ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْي ِ : qi>la 
 ُتْوَُمً : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
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yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>‟ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَف ْلأَلإ  ُ َْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 ُ َ  ِاَْفمَإ  َُْنًِدَْممَإ : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُ َ ْ ِْمَإ : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانبَّ تَر : rabbana> 
 َانْيبَّ َ : najjaina> 
 قُّ  َْمَإ : al-h}aqq 
 َم ُِّعه : nu“ima 
 وٌّوَُدع : „aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌَِّلىع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 وٌّ َرَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لإ 
(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُ ْم بَّلمَإ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َُ َْلم بَّلمَإ : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُ َفَْسلَْفمَإ : al-falsafah 
 ُدَلاْبمَإ : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرُمأَْب  : ta‟muru>na 
 ُعْوبَّنمَإ : al-nau„ 
 ٌء ْ َ  : syai‟un 
 ُتْرِمأُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
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Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُن ِْد di>nulla>h   ِللهِبا billa>h   
Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله  َِ َْر ْ ِ ْ ُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
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Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la>  
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  :  Risnasari 
NIM :  30300110037 
Judul  :  Manajemen Waktu Menurut al-Qur‟an (Kajian Tafsir 
Tahli>li  QS al-H{asyr/59: 18) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat yang  menyangkut  
tentang manajemen waktu menurut al-Qur‟an  melalui pendekatan tafsir Tahli>li. 
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah pandangan al-Qur‟an tentang 
manajemen waktu, yang kemudian dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: Bagaimana Hakekat Manajemen Waktu? Bagaiman Unsur-Unsur 
Manajemen Waktu Dalam QS al-H{asyr/59: 18? Bagaimana Implementasi 
Manajemen Waktu Dalam QS al-H{asyr/59: 18? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan ilmu tafsir 
dan tafsir tahli>li. Penelitian ini berusaha menganalisis ayat yang berkaitan 
dengan manajemen waktu, kemudian dikaji dari berbagai aspek. Penelitian ini 
tergolong library research. Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, 
menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang representatif dan relevan 
dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen waktu merupakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan produktivitas waktu. 
 Dalam teori manajemen, proses manajemen tidak terlepas dari istilah POACE 
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling, Evaluating{). Dalam hal 
manajemen waktu, perencanaan dibutuhkan untuk menentukan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat 
agar dapat mencapai tujuan tersebut. Begitupun dengan pengelompokan dan 
penentuan kegiatan,  pelaksanaan, dan pengawasan serta pengevaluasian, 
semuanya adalah unsur-unsur dari manajemen waktu. Dengan manajemen waktu 
yang baik akan memberikan manfaat dalam kehidupan, di antaranya: Mantap dan 
semangat menjalani hidup, hidup secara seimbang dan selaras, dan terhindar dari 
keletihan kronis dan stres yang dapat berakibat pada gangguan psikologis dan 
fisik. Menyia-nyiakan waktu akan memberikan dampak kerugian bagi manusia, 
kata khusr  pada surah al-„as}r dipahami sebagai kerugian, kesesatan, atau 
kecelakaan besar. 
Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati, mengingat 
begitu buruk dampak  yang ditimbulkan ketika menyia-nyiakan waktu, yaitu 
khusr/ kerugian dunia dan akhirat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu konsep dan gagasan yang ada dalam al-Qur‟an diantaranya 
adalah waktu. Berbicara mengenai waktu, Malik bin Nabi dalam bukunya Syurut 
Al-Nah}d}ah (Syarat-Syarat Kebangkitan) mengungkapkan saat ia memulai 
uraiannya dengan mengutip satu ungkapan yang dinilai oleh sebagian ulama 
sebagai hadis Nabi saw.: 
 ىِدَاُنًَو بَّلاِإ ُهُرَْجف قُّ َْلَنً ٍمَْوً ْنِم اَم : َاف ٌدْيِيَش َِلََِعَ ََلىع َو ٌْدًِدَج  ٌْلَخ َناَإ َمَدَإ َنْبِإ َيَ
 ِ َماَي ِْمإ ِمَْوً َلاِإ ُدْوُعلأَأ َلا ِ ّ َِاف ِ ِّم ْ َِت ْ .  
Artinya:  
Tidak terbit fajar suatu hari, kecuali dia berseru,”Putra-putri Adam, aku 
waktu, aku ciptaan baru, yang menjadi saksi usahamu. Gunakan aku karena 
aku tidak akan kembali lagi sampai hari kiamat.
1
 
Waktu adalah salah satu nikmat tertinggi yang diberikan Allah kepada 
manusia. Sudah sepatutnya manusia memanfaatkannya seefektif mungkin untuk 
menjalankan tugas-tugasnya sebagai makhluk Allah di muka bumi ini. Karena 
pentingnya waktu ini maka Allah swt. berkali-kali bersumpah dengan 
menggunakan berbagai kata pada waktu-waktu tertentu seperti wa al-lail (demi 
malam), wa al-naha>r (demi siang), wa al-fajr, dan lain-lain.  
Waktu merupakan rangkaian saat, momen, kejadian, atau batas awal dan 
akhir sebuah peristiwa. Hidup tidak mungkin ada tanpa dimensi waktu, karena 
hidup merupakan rangkaian gerak yang terukur. Bahkan dapat dikatakan bahwa 
waktu adalah salah satu titik sentral kehidupan. Seseorang yang menyia-nyiakan 
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maud}u>‟i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, (Cet. VIII; Bandung: PT Mizan Pustaka, Rajab 1419/November 1998), h. 545.  
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waktu, pada hakekatnya dia sedang mengurangi makna hidupnya. Bahkan, 
kesengsaraan manusia bukan karena berkurangnya harta, tetapi karena 
membiarkan waktu berlalu tanpa makna.
2
 
Waktu memiliki karakteristik khusus yang istimewa, karenanya  manusia 
wajib mempergunakannya semaksimal mungkin. Di antara karakteristik waktu
3
 
adalah sebagai berikut: 
1. Cepat habis 
Waktu berjalan laksana awan dan lari bagaikan angin, baik waktu senang 
maupun saat susah atau duka cita. Apabila yang sedang dihayati itu hari-
hari gembira, maka lewatnya masa itu terasa lebih cepat, sedangkan jika 
yang dihayati itu adalah waktu prihatin, maka lewatnya masa-masa itu 
terasa lambat. Namun, pada hakikatnya tidaklah demikian, karena 
perasaan tersebut hanyalah perasaan orang yang sedang menghayati masa 
itu sendiri. Meskipun umur manusia dalam kehidupan dunia ini cukup 
panjang, namun pada hakikatnya umur manusia hanya sebentar, selama 
kesudahan yang hidup itu, akan tibalah saat kematian. Tatkala mati telah 
merenggut, maka tahun-tahun dan masa yang dihayati manusia telah 
selesai, hingga laksana kejapan mata yang lewat bagaikan kilat yang 
menyambar. 
2. Waktu yang telah habis tidak akan kembali dan tidak mungkin dapat 
diganti. 
Inilah ciri khas waktu dari berbagai karakteristik khusus waktu. Setiap hari 
yang berlalu, setiap jam yang habis dan setiap kejapan mata yang telah 
                                           
2
Toto Tasmaran, Kecerdasan Ruhaniah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 154. 
3
http://akhindra.blogspot.co.id/2011/01/karakteristik-waktu_26.html (22 September 2015) 
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lewat, tidak mungkin dapat dikembalikan lagi dan tidak mungkin dapat 
diganti. 
3. Modal terbaik bagi manusia 
Oleh karena waktu sangat cepat habis, sedangkan yang telah lewat  tidak 
akan kembali dan tidak dapat diganti dengan sesuatu pun, maka waktu 
merupakan modal terbaik. Modal yang paling indah dan paling berharga 
bagi manusia. Keindahan waktu itu dapat diketahui melalui fakta bahwa 
waktu merupakan wadah bagi setiap amal perbuatan dan segala 
produktivitas. Karena itulah, maka secara realistis waktu itu merupakan 
modal yang sesungguhnya bagi manusia, baik secara individu 
(perorangan) maupun kolektif atau kelompok masyarakat.  
Seseorang yang ingin sukses harus cerdas mengelola waktu. Ada enam 
sifat dasar waktu: 
1. Waktu adalah berkah Allah  yang paling adil dan konsisten, artinya 
manusia diberi waktu yang  sama yaitu 24 jam sehari dan 7 hari seminggu. 
2. Waktu adalah kekayaan individual. 
3. Waktu tidak berubah, artinya kita tidak dapat menambah dan 
menguranginya. 
4. Waktu tidak dapat disimpan atau dikumpulkan. 
5. Waktu selalu berjalan maju. 
6. Waktu berwajah penggoda, artinya waktu dapat datang dengan godaannya 
yang sangat memikat untuk ditunda-tunda. 
Manusia telah diberikan oleh Allah swt. anugrah berupa waktu yang sama 
yakni 24 jam sehari, akan tetapi keberhasilan seseorang dalam memanfaatkan 
waktu tersebut berbeda-beda, tergantung dari kecerdasan seseorang mengatur 
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waktu tersebut. Dalam al-Qur‟an Allah swt. menjelaskan betapa pentingnya 
mengatur waktu. Allah berfirman dalam QS al-„As}r/103: 1-3. 
   
     
  
  
  
    
Terjemahnya: 
Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran, dan saling menasehati untuk kesabaran.”4 
Tema utama dari ayat di atas adalah tentang pentingnya memanfaatkan 
waktu dan mengisinya dengan aktifitas yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 
orang lain, sebab jika tidak maka kerugian dan kecelakaanlah yang menanti 
mereka.
5
  Manusia memang benar-benar akan berada dalam kerugian apabila tidak 
memanfaatkan waktu yang telah diberikan oleh Allah secara optimal untuk 
mengerjakan perbuatan-perbuatan baik.  
Seorang ulama besar, Imam H{asan al-Basri, mengatakan, “Wahai anak 
Adam, sesungguhnya anda bagian dari hari, apabila satu hari berlalu, maka berlalu 
pulalah sebagian hidupmu.”6 Dengan makna seperti itu, seharusnya setiap waktu 
                                           
4
Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, (Bogor: Sya>mil Al-Qur‟an, 
2005), h. 601.  
5
Abdullah bin Muhammad  Alu Syaikh, Luba>b al-Tafsir Min Ibn Kas|ir (Tafsir Ibn 
Kas\i>r), terj. M. „Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Ats|ari, (Cet. I; Pustaka Imam Syafi‟i, S}afar 
1431 H/Februari 2010), h. 495. 
6
Tabloid Muslimah; Membuka Wacana dan Menyentuh Nurani, Edisi X (Biro Humas LM 
DPP Wahdah Islamiyah, Desember 2013) h. 5. 
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dimanfaatkan untuk mengevaluasi diri sejauh mana manusia bekerja, 
memanfaatkan waktu untuk menghadapi masa depan. 
Waktu merupakan deposito paling berharga yang dianugrahkan Allah swt. 
secara merata kepada setiap orang. Orang kaya, miskin, penjahat ataupun ahli 
ibadah memperoleh deposito waktu yang sama yaitu 24 jam atau 1.440 menit atau 
sama dengan 86.400 detik setiap hari.
7
 Tergantung kepada masing-masing 
manusia bagaimana memanfaatkan deposito tersebut. Sehingga tidak heran jika 
para pebisnis bersemboyan “ waktu adalah uang”, pelajar berkata “waktu adalah 
ilmu”, dan ahli ibadah mengatakan “waktu adalah ibadah”. 
Zaman sekarang banyak sekali ragam aktifitas yang harus ditunaikan, 
ditambah pula berbagai kendala dan tantangan yang harus dihadapi sehingga 
terkadang manusia menjalani hidup atau mengarungi waktu detik demi detik, hari 
demi hari, sama sekali tidak ada hal yang bermakna bagi diri sendiri dan orang 
lain sehingga manusia kadang terlena karena waktu yang dilewati hanya berlalu 
dengan sia-sia dan hilang percuma. Jika memaknai secara fundamental, hidup ini 
terus berjalan menuju kematian dan kehidupan kekal di akhirat, maka hal tersebut 
menjadi pendorong untuk senantiasa menjadikan hidup ini lebih bermakna, baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain. Kondisi itulah yang menunjukkan bahwa 
adanya manajemen waktu sangatlah penting. Seorang muslim memiliki kewajiban 
untuk mengelola waktunya dengan baik dan harus pandai untuk mengatur segala 
aktifitasnya agar dapat mengerjakan amal saleh setiap saat.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah supaya lebih terarah dan tersistematis 
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Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 
73-74. 
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dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam penulisan 
skripsi ini sebagai berikut:  
 
1. Bagaimana Hakekat Manajemen Waktu Dalam QS al-H{asyr/59: 18? 
2. Bagaimana Unsur-Unsur  Manajemen Waktu Dalam QS al-H{asyr/59: 18? 
3. Bagaimana Implementasi Manajemen Waktu Menurut QS al-H{asyr/59: 
18? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat 
dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Manajemen Waktu Menurut Al-
Qur‟an  (Kajian Tafsir Tahli>li QS Al-Hasyr/59: 18).” Sebagai langkah awal 
untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka 
penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut: 
1. Manajemen  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia manajemen diartikan sebagai 
kegiatan/penelaahan yang mencakup perencanaan, 
pengorganisasian dan pengendalian.
8
 Kata manajemen berasal dari 
bahasa Inggris yaitu management yang berarti direksi, pimpinan, 
ketata laksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.
9
 Manajemen 
merupakan suatu rangkaian aktivitas (termasuk perencanaan, dan 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. IV; 
Jakarta: Balai Pustaka Jakarta, 2007), h. 708. 
9
John M. Echols & Hassan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia, (Cet. XXVI; Jakarta: PT. 
Gramedia, 2005), h. 372. 
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pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi 
(manusia, finansial, fisik, dan informasi) untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan cara yang efektif dan efesien.
10
 
2. Waktu 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia waktu berarti seluruh 
rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 
berlangsung.
11
 
Al-Qur‟an menggunakan beberapa kata untuk menunjukkan makna 
waktu, yaitu: 
a. Ajal, untuk menunjukkan waktu berakhirnya sesuatu, seperti 
berakhirnya usia manusia atau masyarakat. 
b. Dahr 
Dahr digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui alam raya 
dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakan-Nya sampai 
punahnya alam sementara ini. Kata dahr  di dalam al-qur‟an menjadi 
nama surah ke 76. Surah ini dinamakan juga dengan nama lain yaitu al-
Insa>n dan al-Abra>r. Pokok ajaran yang terkandung di dalam surah ini 
salah satunya tentang proses penciptaan manusia. Dahr  (رىد) artinya 
kurun waktu, berasal dari kata arab d, h, dan r  = menimpa. Ini hanya dua 
kali muncul dalam al-qur‟an, keduanya dalam bentuk tunggal, yaitu dalam 
QS al-Jas|iyah/45: 24 dan QS al-Insa>n/76: 1. Ada beberapa pendapat 
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Ricky W. Griffin, Management (Manajemen), terj. Gina Gaina, Jilid 1 Edisi VII 
(Jakarta: Erlangga, 2004), h. 7. 
11
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. IV; 
Jakarta: Balai Pustaka Jakarta, 2007), h. 1554. 
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tentang pengertian dahr. Pendapat pertama mengatakan bahwa dahr 
adalah masa sejak sebelum penciptaan. Pendapat kedua seperti  yang 
dikatakan oleh al-As}faha>ni, dahr  pada asalnya berarti masa yang dilalui 
oleh alam, mulai masa penciptaannya hingga kehancurannya. Pendapat 
ketiga seperti disebutkan oleh al-T{abarsi  menyatakan bahwa kata ini  
berarti berlangsungnya malam dan siang. Jamaknya adalah adhur  atau 
duhu>r.
12
 
c. Waqt 
Digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk 
menyelesaikan suatu peristiwa. Karena itu, sering kali al-Qur‟an 
menggunakannya dalam konteks kadar tertentu dari suatu masa. 
d. „As}r 
Dari segi kebahasaan, Ibnu Faris menjelaskan  bahwa kata al-„as}r  
mempunyai tiga makna yaitu, dahr   (رىلدإ)   artinya masa,  al-„us}arah  
(ةصرعمإ) artinya perahan dan al-malja>  (اجللمإء)   artinya tempat berlindung. 
Al-As}faha>ni  menyebutkan bahwa kata „as}r  adalah masdar dari kata 
„as}ara  (صرع),  al-ma‟s}u>r (روصعلمإ)   artinya sesuatu yang diringkas, 
sedangkan  al-„us{arah (ةصرعمإ) adalah sari dari sesuatu yang diperas. 
Makna itu terdapat misalnya dalam QS Yu>suf/12: 36 dan 49. Kata al-
i‟tis{ha>r (راصتع لاإ) berarti  ditekan sampai keluar/tampak  yang paling di 
dalam/tersembunyi. Al-„as}r (صرعمإ) dan al-„is{r (صرعمإ)  berarti dahr  (رىلدإ = 
masa) dan jamaknya al-„us{u>r  (روصعمإ)  misalnya dalam QS al „As}r ayat 
1. 
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Badri Yatim, Dahr, dalam Ensiklopedia al-Qur‟an Kajian Kosa Kata, (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, September 2007), h. 157.  
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Dengan demikian ada tiga makna dari “as}r  yaitu “perasan”, “masa”, dan 
“waktu sore”.13 Udara yang tekanannya kian keras dan memporak 
porandakan segala sesuatu sehingga tampak keluar bagian-bagian 
tersembunyi dinamai „is}a>r  QS al-Ba>qarah/2: 266. 
Waktu tertentu, yaitu tatkala perjalanan matahari telah melampaui 
pertengahandan telah menuju kepada terbenamnya dimana „as}r atau 
waktu „as}r. Penamaan ini karena manusia sejak pagi telah memeras 
tenaganya sehingga  diharapkan telah mendapatkan hasil usahanya. 
Awan yang mengandung butir-butir air kemudian berhimpun  dan karena 
beratnya ia menjadi hujan. Awan yang demikian itu disebut  al-mu‟s}ira>t 
(ةإصرعلمإ), sebagaimana disebut di dalam QS al-Naba>/78: 14. 
Tentang kata al-„as}r  yang terdapat dalam QS al-‟As}r/103: 1 ulama 
sepakat mengartikannya sebagai waktu.       
Kata „as}r juga biasa diartikan “waktu menjelang terbenamnya 
matahari”, tetapi juga dapat diartikan sebagai “masa” secara mutlak. 
Makna kata terakhir ini diambil berdasarkan asumsi bahwa „as}r 
merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. kata „as}r 
sendiri bermakna “perasan”, seakan-akan masa harus digunakan 
oleh manusia untuk memeras pikiran dan keringatnya, dan hal ini 
hendaknya dilakukan kapan saja sepanjang masa.
14
 
3.       Al-Qur‟an 
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Afraniati Affan, „As}r, dalam Ensiklopedia al-Qur‟an Kajian Kosa Kata, h. 34. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maud}u>‟i atas Pelbagai Persoalan 
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Al-Qur‟an berasal dari kata ( أرق– أرقي - انآرق ) yang berarti 
membaca,
15
 mengumpulkan atau menghimpun,
16
 jika ditinjau dari 
perspektif bahasa. Sedangkan definisi al-Qur‟an menurut ulama 
„ulum al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bersifat mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan termaktub dalam 
mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan ketika seseorang 
membaca bernilai pahala.
17
  
Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam dan merupakan mukjizat bagi 
manusia yang tidak ada bandingnya. Ajaran al-Qur‟an tidak ditelan masa 
karena ia senantiasa sesuai dengan situasi dan kondisi, diturunkan kepada 
Nabi saw melalui perantara malaikat Jibril yang fungsinya adalah sebagai 
bimbingan, tuntunan, pedoman, petunjuk pada jalan kebenaran yang akan 
membawa pada kebahagiaan hidup bagi umat Islam, baik di dunia dan di 
akhirat kelak.  
4.        Tafsir  
Tafsir adalah ilmu yang mempelajari kandungan kitab Allah yang 
diturunkan kepada nabi saw. berikut penjelasan maknanya serta 
hikmah-hikmahnya. Sebagian ahli tafsir mengemukakan bahwa 
tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur‟anul karim dari 
segi pengertiannya terhadap maksud allah sesuai dengan 
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Ahmad Warson al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Cet. ke-25; 
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kemampuan manusia. Secara lebih sederhana tafsir dinyatakan 
sebagai penjelasan sesuatu yang diinginkan oleh kata.
18
 
5.       Tahli>li 
Kajian tahli>li ialah menguraikan makna yang dikandung oleh Al-
Qur‟an ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di 
dalam mushaf, menguraiakan berbagai aspek yang dikandung ayat yang 
ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang 
turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain baik sebelum maupun 
sesudahnya (muna>sabah) dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang 
telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, 
sahabat, para tabi‟i>n maupun ahli tafsir lainnya.19 Dalam skripsi ini 
tidak mengangkat seluruh ayat dalam al-Qur‟an, tapi  hanya menganalisa 
pada QS Al-H{asyr/59: 18, di dalam al-Qur‟an. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan bahwa masalah 
pokok atau judul yang akan dibahas dan diteliti memiliki relevansi dengan 
beberapa teori yang dikemukakan oleh pakar-pakar ilmu serta ulama cendikiawan 
muslim. Setelah mencari rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait dengan 
judul skripsi penulis yakni: “Manajemen Waktu menurut Al-Qur‟an (Kajian 
Tafsir Tahli>li QS Al-H{asyr/59: 18).” 
Rujukan pertama dalam penelitian ini adalah al-Qur‟an, karena al-
Qur‟an sebagai sumber segala hukum Islam. 
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Nas{ruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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12 
 
 
 
Rujukan selanjutnya adalah kitab-kitab tafsir, di antaranya Tafsir Ibnu 
Kas|ir karya Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir al-Mara>gi>  karya 
Ahmad bin Must}ofa al-Mara>gi>, kitab Anwa>r al- Tanzi>l wa Asra>r al-
Ta‟wi>l  karya Na>shir al-Din al-Baid}}}a>wi>, dan kitab-kitab tafsir lainnya 
yang relevan dengan pembahasan ini. 
George R. Terry dan  Leslie W. Terry dalam bukunya yang berjudul 
“Principles of Management” yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh G.A. Ticoalu dengan judul “Dasar-Dasar Manajemen” (Cet. I; 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), menjelaskan tentang unsur-unsur dalam 
manajemen waktu yaitu Planning, organizing, actuating, controlling, dan 
evaluating. Menurutnya, Perencanaan merupakan sesuatu yang sangat penting 
sebelum melakukan suatu kegiatan. Perencanaan dianggap penting karena akan 
menjadi penentu dan ketercapaian tujuan. 
 Buku yang berjudul “Breaking The Time (Kiat Memaksimalkan 
Keterbatasan Waktu Agar Hidup Lebih Dahsyat)” (Cet. II; Yogyakarta: Pro You, 
2010)  karya Satria Hadi Lubis membahas tentang pentingnya manajemen waktu. 
Menurutnya, manajemen waktu adalah suatu keterampilan untuk mengatur waktu 
agar berhasil mencapai cita-cita atau tujuan hidup positif yang dikehendaki. Jika 
tujuan hidup telah tercapai, itu berarti kesuksesan telah didapatkan. Sebab orang 
yang sukses adalah orang yang berhasil mencapai tujuan hidup positif yang 
dikehendakinya. 
 Buku yang berjudul “Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maud}u>‟i atas 
Pelbagai Persoalan Umat” (Cet. VIII; Bandung: PT Mizan Pustaka, Rajab 
1419/November 1998),  oleh M. Quraish Shihab. Dalam bukunya membahas 
tentang dampak menyia-nyiakan waktu, beliau menjelaskan betapa meruginya 
orang yang menyia-nyiakan waktu dengan menjelaskan  al-qur‟an surah al-As}r 
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ayat satu dan dua yaitu kerugian yang akan didapatkannya. Kata khusr  dalam ayat 
tersebut memiliki arti rugi, sesat, celaka, lemah, dll. 
 Jurnal ilmiah tentang manajemen waktu karya Ah}mad Sabri 
“Pengelolaan Waktu Dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam” (jurnal al-Ta‟lim, 
jilid 1, nomor 3 November 2012). Membahas tentang pentingnya pengelolaan/ 
manajemen waktu menurut islam. Dalam tulisannya  dijelaskan bahwa 
manajemen waktu adalah kegiatan mengalokasikan pekerjaan sesuai dengan 
kepentingan atau prioritas sehingga tujuan dapat tercapai dalam jangka waktu 
tertentu.  
Buku-buku yang disebutkan di atas cukup membantu penulis dalam 
menjelaskan konsep manajemen waktu. Meskipun harus diakui bahwa buku-buku 
tersebut hanyalah sebagai pendukung dalam penyelesaian skripsi ini. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an. Olehnya itu, 
penulis menggunakan metode pendekatan tafsir al-Qur‟an dengan kajian 
tahli>li. Adapun prosedur kerja metode tahli>li yaitu, menguraikan makna 
yang dikandung oleh Al-Qur‟an ayat demi ayat dan surah demi surah 
sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, menguraiakan berbagai aspek 
yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, 
konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat 
yang lain baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tak 
ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan 
tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi‟i>n maupun ahli 
tafsir lainnya.
20
 
                                           
20
Nas{ruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, h. 32. 
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a. Metode pengumpulan data  
1) Sumber data 
a) Data primer, yaitu kitab suci al-Quran dan buku-buku tafsir, antara 
lain tafsi>r al-Mara>gi, tafsi>r Ibnu Kas}ir, tafsi>r Al-Azhar, al-
Qur‟an dan tafsirnya karya Kementrian Agama, dll. 
b) Data sekunder, buku penunjang lainnya yaitu buku metodologi 
penafsiran al-Qur‟an dari beberapa penulis, literatur tentang 
manamjemen waktu serta buku-buku lain yang menunjang penelitian 
ini. 
2) prosedur pengumpulan data  
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait 
dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa 
Indonesia. Dengan metode tersebut diharapkan pemahaman yang 
menyeluruh tentang permasalahan yang dikaji dengan teknik sebagai 
berikut: 
a) Kutipan langsung, yaitu menulis langsung dari sumber rujukan 
dengan tidak mengalami perubahan. 
b) Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil inti bacaan kemudian 
memindahkan ke dalam redaksi permasalahan,
21
 
b. Metode pengolahan data dan analisis data  
1. Analisis tahli>li 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna 
yang dikandung oleh al-Qur‟an, ayat demi ayat dan surah demi surah 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Vol. 1 (Cet. 28; Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 
h. 36. 
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sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut 
berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian 
kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya 
dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya 
(muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang 
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi‟i>n, dan tokoh tafsir 
lainnya.
22
 
2. Induktif 
Yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa 
hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada 
sesuatu yang bersifat umum. Adapun dalam skripsi ini adalah menganalisis 
ayat yang membahas khusus tentang manajemen waktu kemudian 
memunculkan kesimpulan yang bersifat umum tentang manajemen waktu. 
3. Komperatif 
 Yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan atau 
melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil 
yang kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui dan mengembangkan pemahaman yang lebih jelas   
tentang hakekat manajemen waktu menurut QS Al-H{asyr/59: 18. 
b. Menambah wawasan tentang  unsur-unsur manajemen waktu menurut 
QS Al-H{asyr/59: 18, diantaranya kajian terhadap nama surah al-
                                           
22
Nas{ruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur‟an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 
yang Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69. 
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H{asyr, kaitannya dengan ayat yang sebelum dan sesudahnya, serta  
makna kosa kata dari ayat tersebut. 
c. Untuk mengetahui urgensi dan tujuan kehadiran waktu serta manfaat 
manajemen waktu yang efektif dan dampak  menyia-nyiakan waktu. 
2.   Kegunaan 
   Diharapkan dari hasil tulisan ini dapat menjadi kontribusi ilmu   
pengetahuan dan dapat memperkaya khazanah keilmuan tafsir melalui 
pemahaman yang luas tentang penafsiran manajemen waktu dalam QS 
al-H{asyr/59: 18. 
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BAB II 
HAKEKAT MANAJEMEN WAKTU 
A. Pengertian Manajemen Waktu 
1. Manajemen  
Dalam kamus besar bahasa indonesia manajemen diartikan sebagai 
kegiatan/penelaahan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian dan 
pengendalian. 
  Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
23
  
Manajemen juga dapat diartikan sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian upaya anggota 
organisasi dan proses penggunaan berbagai sumber daya organisasi 
lainnya demi tercapainya tujuan organisasi sebagaiman yang telah 
ditetapkan.
24
 
Ada beberapa defenisi mengenai manajemen, misalnya yang 
dikemukakan oleh: 
1. R. C. Davis 
Manajemen itu merupakan fungsi dari kepemimpinan eksekutif 
pada organisasi apapun. 
2. Newman dan Summer 
Manajemen merupakan proses yang terdiri dari serangkaian 
tindakan untuk mencapai tujuan organisasi. 
                                           
23
George R. Terry dan Leslie W. Terry, Principles of Management, terj. G.A. Ticoalu, 
Dasar-Dasar Manajemen, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), h. 1. 
24
James A. F. Stoner, Charles Wankel, Perencanaan dan Pengambilan Keputusan dalam 
Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 5. 
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3. E. F. L. Brech 
Manajemen merupakan kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan, yang 
fungsinya membuat perencana dan memberikan pengarahan bagaimana 
penyelesaian tugas itu harus dilakukan. 
4. Stanely Vance 
Manajemen adalah proses pengambilan keputusan dan pengendalian 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
5. George R. Terry: 
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian, yang dilakukan untuk menetapkan dan 
mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya. 
Inti dari pendapat-pendapat di atas adalah, bahwa manajemen 
merupakan kegiatan pimpinan dengan menggunakan segala sumber yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasinya. Dengan manajemen yang 
baik, maka diharapkan tujuan dapat tercapai dengan efesien.
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2. Waktu 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat empat arti kata “waktu”, 
yaitu (1) seluruh rangkaian saat, yang telah berlalu, sekarang, dan yang akan 
datang; (2) saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu; (3) kesempatan, tempo, 
atau peluang; (4) ketika atau saat terjadinya sesuatu.
83
 
Al-Qur‟an menggunakan beberapa kata untuk menunjukkan makna 
waktu, yaitu: 
1. Ajal, rangkaian huruf ء, ج, dan ل menujukkan beberapa kata yang 
berbeda, yang sulit untuk diqiyaskan satu dengan yang lainnya, karena 
masing-masing merupakan makna yang berdiri sendiri. 
a. Al-Ajal ; Batas waktu pada persoalan utang-piutang dan sebagainya. 
b. Al-Ijl  ; Sekumpulan sapi liar, jamaknya adalah a>ja>l. 
c. Al-Ijl ; Sakit pada leher.84 
Ajal menunjukkan waktu berakhirnya sesuatu, seperti berakhirnya 
usia manusia atau masyarakat. Setiap manusia memiliki batas waktu 
berakhirnya usianya. Firman Allah swt. QS Yu>nus/10: 49. 
...     
   
    
   
                                           
82
Ibnu Syamsi S. U, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Cet. III; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, Desember 1994), h. 59.  
83
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maudhu>‟i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, h. 546. 
84
Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu‟jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 6 (t.t: 
Da>r al-Fikr, 1979 M/ 1399 H), h. 64. 
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Terjemahnya: 
...Bagi setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya 
tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat 
pun.
85
 
2. Dahr, digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui alam raya 
dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakannya sampai 
punahnya alam sementara ini. QS al-Insa>n/76:1 
    
    
     
 
Terjemahnya: 
Bukankah telah datang kepada manusia satu waktu dari masa, yang 
ketika itu  belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?
86
 
Kata dahr  di dalam al-qur‟an menjadi nama surah ke 76. Surah ini 
dinamakan juga dengan nama lain yaitu al-Insa>n dan al-Abra>r. Pokok ajaran yg 
terkandung di dalam surah ini salah satunya tentang proses penciptaan manusia. 
 Dahr  (رىد) artinya kurun waktu, berasal dari kata arab d, h, dan r  = 
menimpa. Ini hanya dua kali muncul dalam al-qur‟an, keduanya dalam bentuk 
tunggal, yaitu dalam QS al-Jas|iyah/45: 24 dan QS al-Insa>n/76: 1. 
Ada beberapa pendapat tentang pengertian al-dahr. Pendapat pertama 
mengatakan bahwa al-dahr adalah masa sejak sebelum penciptaan. Pendapat 
kedua seperti  yang dikatakan oleh al-As}fahani, al-dahr  pada asalnya berarti 
masa yang dilalui oleh alam, mulai masa penciptaannya hingga kehancurannya. 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 215. 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 579. 
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Pendapat ketiga seperti disebutkan oleh al-T{abarsi  menyatakan bahwa kata ini  
berarti berlangsungnya malam dan siang. Jamaknya adalah adhur atau duhu>r.
87
 
Perbedaan pendapat tentang pengertian al-dahr terjadi karena adanya 
perbedaan pendapat tentang siapa sebenarnya  yang dimaksudkan dengan al- 
Insa>n  pada QS al Insa>n: 
1. Bagi  sementara mufassir, yang dimaksudkan dengan al-Insa>n dalam 
surah ini adalah nabi Adam. Oleh karena itu, bagi mereka al-dahr adalah 
masa sejak sebelum penciptaan, ketika belum ada makhluk, karena di 
dalam ayat itu disebutkan, masa itu belum ada yang dapat disebut. 
Sebutan, menurut golongan ini, muncul ketika makhluk pertama sudah 
ada. Termasuk di dalam golongan ini adalah al-Juba‟i, tokoh Mu‟tazilah, 
Qatadah, dan Sufyan. Dengan pengertian ini,  mereka ingin menegaskan 
bahwa  ada suatu masa ketika Allah ada dengan sendirinya  dan Allah 
menciptakan dari ketiadaan. 
2. Adapun sebagian lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-insa>n 
adalah setiap manusia, anak cucu adam. Menurut mereka, ayat ini 
ditafsirkan oleh kalimat berikut yang berarti “sesungguhnya kami telah 
menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur” ayat ini jelas 
sekali menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-insa>n, bukan Adam 
karena Adam tidak diciptakan dari setetes mani. 
3. Adapun golongan ketiga yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
dahr  adalah  masa pergantian siang dan malam, bertolak dari penafsiran 
QS al-jas|iyah: 24. 
Di dalam menafsirka dahr  dalam ayat ini, Ibnu kas|ir  mengungkapkan 
hadis nabi saw., diriwayatkan masyarakat jahiliyah berpendapat bahwa 
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Badri Yatim, Dahr, dalam Ensiklopedia al-Qur‟an Kajian Kosa Kata, h. 157.  
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sesungguhnya yang membinasakan mereka adalah malam dan siang karena 
malam dan sianglah yang menghidupkan dan mematikan mereka. Dengan 
demikian, mereka lantas mencaci maki masa karena membinasakan mereka. 
Tampaknya ketiga pendapat  itu tidak perlu dipertentangkan karena di 
dalam pendapat pertama (masa yang panjang sejak  sebelum penciptaan), maka 
pendapat kedua dan ketiga termasuk di dalamnya  karena dahr  di dalam 
pengertian itu berarti masa yang panjang yang dimulai dengan masa sebelum  
penciptaan. Di dalam masa yang panjang itu, tentu saja masa-masa yang lebih 
singkat, seperti siang dan malam, tercakup di dalamnya. Di dalam bahasa arab 
sendiri, memang dikenal penggunaan dua kata itu dengan pengertian yang lain 
lagi; misalnya, bila kata itu dikaitkan dengan manusia, seperti dahru fula>nin, al- 
dahr  berarti masa hayatnya. 
Pengertian pertama (masa yang panjang sejak sebelum penciptaan)  
memang diakui juga  oleh golongan kedua dan ketiga, tetapi menurut mereka 
pengertian seperti itu muncul kemudian ketika persoalan-persoalan filsafat mulai 
menjadi bahan perbincangan di kalangan ilmuwan muslim. 
3. Waqt (ت و), rangkaian huruf و , ق dan ت adalah akar kata yang 
menunjukkan makna batas sesuatu dan kadar/ukuran dalam hal masa dan 
sebagianya. Darinya lahir kata waqt yang berarti masa/waktu yang telah 
maklum, al-mauqu>t: sesuatu yang dibatasi.
88
 Waqt digunakan dalam 
arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk menyelesaikan suatu 
peristiwa. Karena itu, sering kali Al-Qur‟an menggunakannya 
dalam konteks kadar tertentu dari suatu masa. Misalnya Firman 
Allah swt. QS al-Nisa>/4: 103 
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Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu‟jam Maqayis al-Lugah, Juz 6, h. 
131. 
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...   
  
    
Terjemahnya: 
...Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman.
89
 
4. Kata „as}r  ( ْصرَع)  berasal dari kata    ََصرَع -  ُِصرَْعً  -  ًْصرَع   .  Di dalam 
berbagai bentuknya baik  dalam bentuk kata kerja maupun dalam bentuk 
kata benda di dalam al-Qur‟an kata itu disebut lima kali, tersebar di dalam 
empat surah  (tiga surah makkiyah dan satu surah madaniyah) dan lima 
ayat. 
Dari segi kebahasaan, Ibnu Faris menjelaskan  bahwa kata al-„as}r  
mempunyai tiga makna yaitu, al-dahr  (رىلدإ)   artinya masa,  al-„us}arah  (ةصرعمإ) 
artinya perahan dan al-malja>  (اجللمإء)   artinya tempat berlindung. 
Al-As}fahani  menyebutkan bahwa kata „as}r  adalah mas}dar dari kata 
„as}ara  (صرع),  al-ma‟s}u>r (روصعلمإ)   artinya sesuatu yang diringkas, sedangkan  
al-„us}arah (ةصرعمإ) adalah sari dari sesuatu yang diperas. Makna itu terdapat 
misalnya dalam QS Yu>suf/12: 36 dan 49. 
Kata al-i‟tis}a>r (راصتع لاإ) berarti  ditekan sampai keluar/tampak  yang 
paling di dalam/tersembunyi. Al-„as}r (صرعمإ) dan al-„is}r (صرعمإ)  berarti al-dahr 
(رىلدإ = masa) dan jamaknya al-„us}u>r  (روصعمإ)  misalnya dalam QS al „as}r ayat 
1. 
Dengan demikian ada tiga makna dari “as}r  yaitu “perasan”, “masa”, dan 
“waktu sore”.90 Udara yang tekanannya kian keras dan memporak porandakan 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 96. 
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Afraniati Affan, „As{r, dalam Ensiklopedia al-Qur‟an Kajian Kosa Kata, h. 34. 
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segala sesuatu sehingga tampak keluar bagian-bagian tersembunyi dinamai 
„is}a>r  QS al-Ba>qarah/2: 266. 
Waktu tertentu, yaitu tatkala perjalanan matahari telah melampaui 
pertengahan dan telah menuju kepada terbenamnya dinamai „as}r atau waktu 
„as}r. Penamaan ini karena manusia sejak pagi telah memeras tenaganya sehingga  
diharapkan telah mendapatkan hasil usahanya. 
Awan yang mengandung butir-butir air kemudian berhimpun  dan karena 
beratnya ia menjadi hujan. Awan yang demikian itu disebut  al-mu‟s}ira>t 
(ةإصرعلمإ), sebagaimana disebut di dalam QS al-Naba>/78: 14. 
Tentang kata al-„as}r yang terdapat dalam QS al-A‟s}r/103: 1 ulama 
sepakat mengartikannya sebagai waktu.  
Dari kata-kata di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan tentang 
pandangan al-Qur‟an mengenai waktu (dalam pengertian-pengertian 
bahasa Indonesia), yaitu: 
a. Kata ajal memberi kesan bahwa segala sesuatu ada batas waktu 
berakhirnya, sehingga tidak ada yang abadi kecuali Allah swt. sendiri. 
b. Kata dahr memberi kesan bahwa segala sesuatu pernah tiada, dan 
bahwa keberadaannya menjadikan ia terikat oleh waktu (dahr). 
c. Kata waqt digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, dan diartikan 
sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Arti ini tercermin dari waktu-waktu shalat yang memberi kesan 
tentang keharusan adanya pembagian teknis mengenai masa yang 
dialami (seperti detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun, dan 
seterusnya), dan sekaligus keharusan untuk menyelesaikan pekerjaan 
dalam waktu-waktu tesebut, dan bukannya membiarkannya berlalu 
hampa. 
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d. Kata „as}r memberi kesan bahwa saat-saat yang dialami oleh manusia 
harus diisi dengan kerja memeras keringat dan pikiran.
91
 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dari beberapa kata yang bermakna 
waktu,  maka manajemen waktu yang penulis  maksud adalah kata “waqt” 
itu sendiri.  
3.      Manajemen Waktu 
 Manajemen waktu adalah suatu keterampilan untuk mengatur waktu agar 
berhasil mencapai cita-cita atau tujuan hidup positif yang dikehendaki. Jika tujuan 
hidup telah tercapai, itu berarti kesuksesan telah didapatkan. Sebab orang yang 
sukses adalah orang yang berhasil mencapai tujuan hidup positif yang 
dikehendakinya.
92
 
Waktu adalah sumber daya yang tidak bisa dibeli dan dijual, dibagikan 
dengan orang lain atau diambil dari mereka. Waktu tidak dapat ditambah atau 
dikurangi setiap hari, semua memiliki waktu yang sama, yaitu 24 jam. Apa yang 
dilakukan dengan waktu itulah yang membedakan. Orang yang berhasil 
memaksimalkan penggunaan waktu mereka mungkin menggunakan tekhnik dan 
sistem yang berbeda-beda namun memiliki satu hal yang sama. Mereka memiliki 
visi tentang bagaimana mereka ingin menghabiskan waktu, visi yang mengandung 
kesadaran tentang prioritas. Mereka tahu apa yang mereka ingin lakukan dengan 
waktu mereka.
93
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maudhu>‟i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, h. 547. 
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Satria Hadi Lubis, Breaking The Time, (Cet. II; Yogyakarta: Pro You, 2010), h. 17.  
93
Sigit Purwanto, Manajemen Waktu, (Erlangga, 2008), h. 4. 
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Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu 
merupakan perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan 
produktivitas waktu.  
B. Unsur-unsur Manajemen Waktu 
Manajemen waktu adalah keterampilan mengatur waktu agar berhasil 
mencapai cita-cita atau tujuan hidup positif yang dikehendaki. Dalam teori 
manajemen, proses manajemen tidak terlepas dari istilah POACE 
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling, Evaluating{). 
1. Planning (perencanaan) 
Menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang 
akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-
tujuan itu.
94
   
Dari sisi manajemen, perencanaan secara sederhana bisa didefinisikan 
sebagai pengambilan keputusan atas tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan pada masa mendatang. Definisi yang lebih lengkap adalah 
bahwa perencanaan itu adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi 
atau individu, membuat strategi untuk mencapai tujuan tertentu, dan 
mengembangkan rencana aktivitas kerja yang akan dilakukan. 
Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen, 
karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain seperti pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengontrolan, tidak akan dapat berjalan dengan baik. 
Dari sisi tuntunan agama juga menunjukkan bahwa perencanaan itu perlu 
dilakukan dengan baik.  Pada tahap awal, seseorang perlu memperjelas tujuan 
yang ingin diraih kemudian selanjutnya akan dituangkan dalam perencanaan. 
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George R. Terry dan Leslie W. Terry, Dasar-Dasar Manajemen, h. 9. 
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Dalam konteks ini lah kita mengenal adanya terminologi niat. Hadis Rasulullah 
saw. yang memberikan tuntunan tentang niat ini, yaitu: 
 لا  ، ونع الله ضير باطلخإ نب رعَ صفـح بي أ ينـنمؤلمإ رػيـم أ نع : الله لىص الله لوسر تعسم
لوػ ـً لمسو ويلـع :(  ىوػه ام ئرػمإ لـكم اـمـه  إو تاينمبا لاـمـع لإ ماـه  إ . الله لى إ و رهج تهاـ  نفم
 رجاى ام لى  إ و رجيف اي كنً ة أرمإ و أ ابهيـصً ايهدـم و رهج تهكا نمو لهوػسرو الله لى إ وـ رجيف وـموسرو
 ويم  إ) .
Artinya: 
Dari amirul mukminin Abu Hafs}, „Umar bin Khattab ra., beliau berkata: 
“Aku   mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya setiap 
amalan itu tergantung dengan  niat-niatnya dan setiap orang hanya akan 
mendapatkan apa yang dia niatkan, maka barangsiapa yang hijrahnya 
kepada Allah dan Rasul-Nya,  maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-
Nya dan barangsiapa yang hijrahnya karena dunia yang hendak dia raih 
atau karena wanita yang hendak dia nikahi maka hijrahnya kepada apa 
yang ditujunya.
95
 (HR. Bukha>ri> & Muslim) 
Amalan, dalam konteks individu merupakan tindakan yang dilakukan oleh 
manusia, sedangkan dalam konteks manajemen merupakan bagian dari fungsi-
fungsi manajemen yaitu pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 
dan pengontrolan (controlling). Tindakan yang dilakukan oleh individu maupun 
fungsi-fungsi manajemen tersebut “hanyalah tergantung” atau tidak akan dapat 
berjalan dengan baik tanpa adanya perencanaan yang baik (niat). Dalam konteks 
individu, niat tersebut harus diluruskan atau disesuaikan dengan syari‟at, 
sedangkan dalam konteks manajemen, niat tersebut harus dirumuskan dengan 
jelas sehingga dapat disusun dalam suatu perencanaan yang baik. 
Setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang dia niatkan, “akan 
mendapatkan” menunjukkan tujuan dari apa yang ingin dicapai. Apapun tujuan 
itu, maka akan tercapai apabila ada perencanaan (niat) yang baik, dan 
dilaksanakan (amalan) dengan sungguh-sungguh. 
                                           
95Ibnu Daqi>qil „Ied, Syarh Matan al-Arba‟in al-Nawawiyyah, terj. Tim al-Tibyan, 
Syarah} Hadis Arba‟i>n  (Cet. VI; Solo: Al-Tibyan, 2009), h. 27. 
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Manusia tidak akan dapat melaksanakan kegiatan apapun secara tepat, 
terarah dan jelas tanpa adanya perencanaan yang disusun dengan baik. Setelah 
tujuan dirumuskan dengan jelas dan dibuat suatu perencanaan yang baik, maka 
tindakan-tindakan yang dilakukan berdasarkan perencanaan tersebut harus 
dilakukan dengan secara sungguh-sungguh dan tuntas. Tuntas berarti bahwa 
kegiatan tersebut harus dikerjakan sampai selesai. 
  Dalam ilmu manajemen, perencanaan yang sempurna haruslah meliputi 
enam bidang sebagai berikut: 
a. Apa (what); apa sajakah yang hendak diwujudkan dan dilaksanakan, serta 
tujuan apa yang hendak dicapai. 
b. Siapa (who); siapa yang akan melaksanakan rencana tersebut, artinya  
harus ada kesadaran diri untuk mewujudkan rencana tersebut. 
c. Kapan (when); yang dimaksud adalah waktu untuk melaksanakan suatu 
rencana sehingga perlunya membuat rencana, jadwal, atau agenda waktu 
pelaksanaan (time schedule) kegiatan. 
d. Mengapa (why); di dalam rencana kegiatan perlu dikemukakan tentang 
alasan-alasan yang rasional tentang perlunya suatu kegiatan dilaksanakan. 
e. Dimana (where); dimana ruang atau tempat untuk melaksanakan rencana 
kegiatan. 
f. Bagaimana (how); ini terkait dengan cara-cara melaksanakan rencana 
kegiatan. 
Perencanaan merupakan sesuatu yang sangat penting sebelum melakukan 
sesuatu yang lain. Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi penentu 
dan ketercapaian tujuan. Hal ini sesuai dengan QS al-Hasyr ayat 18, menurut 
penafsiran imam al-Ghaz}ali bahwa manusia diperintahkan untuk memperbaiki 
dirinya, untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., maka 
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proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan kehidupan yang sebelumnya 
(kemarin), selain itu kata  perhatikanlah  menurut imam al-Ghaza>li mengandung 
makna bahwa manusia harus memperhatikan dari setiap perbuatan yang 
dikerjakannya, serta harus mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu 
berbuat yang terbaik demi hari esok. 
2. Organizing (pengorganisasian) 
Mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan suatu kegiatan, atau suatu 
usaha untuk mengatur sebuah rencana  dengan membuat jadwal-jadwal 
yang cukup jelas. 
3. Actuating (pelaksanaan) 
Tahap selanjutnya dalam manjemen waktu ini adalah tahap pelaksanaan. 
Kegiatan yang telah direncanakan dan ditentukan harus segera 
dilaksanakan dan jangan ditunda-tunda. Allah swt. memberi petunjuk 
kepada manusia agar bersungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan walaupun baru saja menyelesaikan pekerjaan yang lain, dengan 
menjadikan harapan senantiasa hanya tertuju kepada Allah swt., firman 
Allah swt. QS al-Insyira>h/94: 7: 
     
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
96
 
4. Controlling (pengawasan) 
Mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab 
penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan. Ingat selalu apa 
yang harus dikerjakan dan apa yang sudah dikerjakan dalam rangka 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 596.  
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mencapai perencanaan yang telah dibuat.  Selalu dikontrol atau dilihat 
perkembangannya. Salah satu kelemahan organisasi adalah sistem kontrol 
yang kurang. Jadi, perhatikan rencana yang sudah dibuat.  
5. Evaluating (Evaluasi) 
Evaluasi pada akhir rencana atau pada tahapannya, kira-kira apa yang 
salah, dan apa sudah benar tujuannya. Jika salah, coba tanyakan lagi pada 
diri kenapa hal itu bisa salah dan ke depan bisa melakukan yang lebih baik 
lagi. 
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BAB III  
ANALISIS TEKSTUAL QUR’AN SURAH AL-H{ASYR/59 AYAT 18 
A. Kajian Terhadap Nama Surah Al-H{asyr 
Surah al-H{asyr terdiri dari 24 ayat, termasuk kelompok surah 
Madaniyyah, diturunkan sesudah surah al-Bayyinah. Surah ini merupakan salah 
satu surah yang disepakati turun setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. 
Namanya  “surah al-H{asyr”, telah dikenal sejak masa Nabi saw., bahkan al-
Tirmiz|||i meriwayatkan satu hadis melalui Ma‟qil bin Yasa>r yang menunjukkan 
bahwa Nabi menunjuk surah ini dengan nama surah al-H{asyr. Nama al-h{asyr  
(pengusiran), diambil dari kata al-h{asyr  yang terdapat pada ayat 2 surah ini. Di 
dalam surah ini disebutkan kisah pengusiran salah satu suku Yahudi yang 
bernama Bani Nad{i>r, yang berdiam di sekitar Madinah. 
Mereka telah membuat perjanjian damai dengan nabi Muhammad, hidup 
berdampingan dengan kaum muslimin dalam membina masyarakat yang aman 
dan tentram di kota Madinah.
  
 Namun demikian, perjanjian damai yang telah dibuat itu tidak hanya 
mereka khianati, tetapi mereka berbuat lebih dari itu. Mereka membuat perjanjian 
rahasia dengan kafir Mekkah untuk menghancurkan islam dan kaum muslimin.
B. Munasabah Ayat 
 Ayat-ayat al-qur‟an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk 
dari Allah swt. sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami 
begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu 
tidak dapat dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya mempunyai hubungan erat kait mengait, merupakan 
32 
 
 
 
mata rantai yang sambung bersambung. Hal inilah disebut dengan istilah 
munasabah ayat.
40
  
Kelompok ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang Yahudi dan 
munafik yang kesudahan mereka adalah siksa dunia dan akhirat. Ayat di atas 
mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai mengalami nasib 
seperti mereka itu.
 41
  
Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan keadaan orang munafik yang 
sesat. Mereka mengatakan sesuatu yang berlawanan dengan isi hati mereka. 
Perbuatan mereka itu seperti perbuatan setan yang selalu berusaha menyesatkan 
manusia dari jalan yang benar. Seperti Bani Nad}i>r yang telah ditipu oleh 
mereka. Baik orang munafik maupun orang Yahudi, akan dimasukkan ke dalam 
neraka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan kepada kaum muslimin 
agar bertakwa kepada-Nya, dan mengerjakan semua yang bermanfaat bagi diri 
mereka untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
42
 Hal ini tidak 
terlapas dari bagaimana manajemen waktu yang dimiliki dengan sebaik-baiknya.
 
 
C. Analisis Kosa Kata Ayat QS Al-H{asyr/59: 18\\ 
 
  
   
    
     
                                           
40
Syaikh Manna al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu al-Qur‟an, terj. H. „Aunur-Rufiq, Lc. 
dan Mazni, Lc. (Cet. ke-9; pustaka al kautsar, 2013), h. 119. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 
(jakarta:  lentera hati, 2002), h. 552. 
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Kementrian  Agama R.I., Al-Qur‟an dan Tafsirnya  (edisi yang disempurnakan), h. 74. 
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    
  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap jiwa memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah maha mengetahui 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
43
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Kementrian  Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 549. 
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اي adalah harfun nida yaitu huruf yang bermakna memanggil, yang artinya 
“wahai, hai”.104 Jadi اهيااي   merupakan panggilan, yang disampaikan dengan 
lemah lembut dan menunjukkan kedekatan bagi yang dipanggil.
105
 
 Kata a>manu>  yang disebutkan dalam al-Qur‟an sebanyak 258 kali106 
adalah salah satu derivasi dari kata “amina” yang terdiri dari huruf hamzah, mi>m 
dan nu>n. Dalam Mu‟jam Maqa>yi>s al-Lug}ah syekh Ibnu Fa>ris menyatakan 
bahwa kata “amina” berasal dari dua kata yang saling berdekatan maknanya, salah 
satunya adalah ama>nah (amanah) yaitu lawan dari khiya>nah (khiyanat) yang 
bermakna suku>nu al-qalb atau ketenangan hati, dan makna yang lain 
menunjukkan kepada al-Tas}di>q (pembenaran).
107
 Di dalam al-qur‟an banyak 
didapati kata yang menggunakan akar kata  ini dengan perubahan lain, tapi pada 
dasarnya antara yang satu dengan yang lain saling berhubungan, seperti i>ma>n 
(نايم  إ), ama>nah ( هام أ), dan ama>n (نام أ). Dan semuanya menggambarkan kondisi 
yang melahirkan ketenangan batin, serta rasa aman karena adanya pembenaran 
dan kepercayaan terhadap sesuatu. Al-Ra>g}ib al-As}fah}a>ni mengartikan kata 
amana dengan t}uma‟ni>natu al-nafsi wa zawa>lu al-khaufi yang artinya 
ketenangan hati dari ketakutan. Kata ini juga bisa diartikan sebagai “suatu 
kepercayaan yang diberikan kepada manusia” kata lainnya “i‟t}a>u al-ama>natu 
yakni  memberikan amanah”.108 
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kari>m (Kairo: Da>r al-kutub al-mis}riyah, 1364 H), h. 82. 
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Ittaqulla>h artinya bertakwalah kamu semua kepada Allah. Bertakwa 
kepada Allah banyak diperintahkan dalam al-Qur‟an, dalam bentuk fi‟il amr tidak 
kurang dari 65 kali. pada ayat 18 ini saja disebutkan dua kali. Hal ini 
menunjukkan pentingnya bersikap takwa kepada Allah. 
Secara etimologi term takwa terulang dalam al-qur‟an sebanyak 259 kali 
dengan segala derivasinya, mengandung makna yang cukup beragam, 
diantaranya: memelihara, menghindari, menjauhi, menutupi dan 
menyembunyikan.
109
 
Kata takwa berasal dari bahasa Arab, Ittaqa- Yattaqi- Ittiqa>n yang berarti 
takut,
110
 keinsyafan.
111
 Takwa secara bahasa berarti menjaga diri, yaitu menjaga 
diri dari perbuatan dosa yang menyebabkan akan mendapat siksa dari Allah. 
Secara istilah takwa berarti melaksanakan segala perintah Allah dan menghindari 
larangan-larangan-Nya.
112
 
Al-Raghib al- as}fahani dalam bukunya Mu‟jam Mufrada>t al-fa>z al-
qur‟an menjelaskan bahwa kalimat takwa mengandung arti memelihara diri dari 
hal-hal yang akan membawa kepada kemudharatan.
113
 Muhammad Abduh dalam 
kitab tafsi>r al-Mana>r juga menyatakan bahwa kalimat takwa dapat diartikan 
menjauhkan diri dari kemudharatan atau menolaknya.
114
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Kata nafs dengan segala bentuknya terulang 313 kali di dalam al-qur‟an. 
Sebanyak 72 kali diantaranya disebut di dalam bentuk nafs yang berdiri sendiri.
115
 
Kata nafs terdiri dari huruf ن, ف, س, yang mempunyai beberapa arti.116 
Dengan arti jiwa (kesadaran untuk menalar) dan roh (nyawa) disebut diantaranya 
dalam firman Allah “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati diwaktu tidurnya.” (QS. al-Zumar/ 39: 
42) dan dengan arti diri/ orang dalam firman Allah, “Dan jagalah dirimu dari 
(azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, 
walau sedikitpun”. (QS. al-Ba>qarah/ 2: 48). Dengan arti diri sebagaimana dalam 
firman Allah, “Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui 
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau”. (QS. al-Ma>idah/ 5: 116). 
Secara bahasa kata nafs  berasal dari kata nafasa yang berarti “bernafas”, 
artinya nafas keluar dari rongga. Belakangan arti kata tersebut berkembang 
sehingga ditemukan arti yang beraneka ragam seperti, menghilangkan, 
melahirkan, bernafas, jiwa, ruh, darah, manusia, diri, dan hakikat.
117
 Namun 
keberagaman arti itu tidak menghilangkan arti asalnya. Misalnya ungkapan bahwa 
Allah menghilangkan kesulitan dari seseorang digambarkan dengan ungkapan 
naffasa Allah kurbatahu  karena kesulitan seseorang itu hilang bagaikan embusan 
nafasnya. Al-nafs  juga diartikan sebagai “darah” karena bila darah sudah tidak 
beredar lagi di badan, dengan sendirinya nafasnya hilang. Wanita yang sedang 
haid dikatakan al-nufasa karena ketika itu ia mengeluarkan darah sehingga 
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kalimat nafisatil mar‟atu ghula>man  diartikan sebagai “wanita itu melahirkan”. 
Demikian juga “jiwa” atau “ruh” disebut nafs karena bila jiwa sebagai daya 
penggerakhilang, dengan sendirinya nafas juga hilang.  
Ayat-ayat al-qur‟an yang menyebut kata nafs dan anfus menunjukkan 
bermacam-macam pengertian. Diantaranya:  
1. Berarti “hati”, yaitu salah satu komponen terpenting di dalam diri 
 manusia sebagai daya penggerak emosi dan rasa. Seperti dalam QS. al-
Isra‟/17: 25. 
2. Berarti “jenis” atau “species”, dalam QS. al-Taubah/9: 128. 
3. Berarti “nafsu” yaitu daya yang menggerakkan manusia untuk memiliki                          
Dalam QS. Yu>suf/12: 53.      
4. Melambangkan arti “jiwa” atau “ruh” yakni daya penggerak hidup 
manusia. Dalam QS. A>li „Imra>n/3: 145. 
5. Menunjukkan “totalitas manusia” yaitu diri manusia lahir dan batin. 
Sebagaimana dalam QS. al-Ma>‟idah/5: 32. 
6. Kata nafs  juga digunakan untuk menunjuk kepada “diri Tuhan”, dalam 
QS. al-An‟a>m/6: 12. 
Dalam pandangan al-qur‟an nafs diciptakan Allah dalam keadaan 
sempurna untuk berfungsi menampung serta mendorong manusia berbuat 
kebaikan dan keburukan. karena itu sisi dalam manusia, sehingga  inilah yang 
oleh al-qur‟an dianjurkan untuk diberi perhatian yang lebih besar.118 
Walaupun al-qur‟an menegaskan bahwa nafs berpotensi positif dan 
negatif, diperoleh pula isyarat bahwa pada hakikatnya potensi positif manusia 
lebih kuat dari potensi negatifnya. Hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dari 
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pada kebaikan. Oleh karena itu manusia dituntut agar memperhatikan kesucian 
nafs  dan tidak mengotorinya. 
Qaddamat  berasal dari kata qadi>m dengan semua kata yang seasal di 
dalam al-qur‟an disebut 48 kali. Dari segi bahasa, menurut Ibnu Faris, kata 
qadi>m berasal dari qadama-yaqdumu  yang berarti terdahulu. Kata ini kemudian 
berubah arti sesuai dengan konteks pembicaraan. Qadi>m diartikan juga sebagai 
masa lampau atau zaman awal. 
Al-qur‟an menggunakan bentuk fi‟il ma>d}i> (masa lalu) untuk kata 
qadi>m berkaitan dengan peristiwa yang tidak menyenangkan  atau sekurang-
kurangnya menjadi peringatan untuk suatu perbuatan manusia. 
Penjelasan dalam bentuk fi‟il ma>d}i>, qaddamat  juga berarti 
mempersiapkan. Pengertiannya di sini adalah melakukan sesuatu untuk masa 
depan.  Kata qaddamat  disebut bersamaan dengan kata aidi> =tangan. Pada 
umumnya kata itu dipakai untuk menjelaskan perbuatan orang-orang kafir dan 
munafik serta dosa yang siksanya akan diterima di akhirat. Penjelasan ini 
bertujuan suupaya  orang menjauhi perbuatan jahat atau dosa. Dosa itu dilakukan 
oleh tangan mereka sendiri. Allah tidak akan menganiaya hamba-hambanya. (QS. 
al-Anfa>l:51). Sebaliknya kata qaddamat  juga dipakai untuk orang-orang 
beriman supaya mereka mempersiapkan amal kebaikan untuk kehidupan masa 
datang (QS. al-Hasyr/59: 18 )
119
 
Ligad  artinya hari esok, maksudnya hari-hari yang akan datang. Gadan 
biasa diartikan bukrah yaitu besok hari, hari sesudah hari ini. Akan tetapi dalam 
bentuk ma‟rifah, al-gad  (dengan alif la>m) berarti hari esok, yaitu hari yang akan 
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datang, setelah beberapa hari, atau beberapa bulan, atau bahkan setelah beberapa 
tahun yang akan datang.
120
 
Kata al-khabi>r  terdapat dalam al-qur‟an sebanyak 45 kali, semuanya 
meruupakan nama bagi Allah swt., dan terkadang kata ini bersandingan dengan 
kata al-h}aki>m, al-bas}ir, al-„alim, dan al-latif.  
Ibnu Faris mengatakan khabara  mempunyai dua asal makna yaitu al-„ilm 
(mengetahui) dan sesuatu yang menunjukkan kelembutan, lunak dan sesuatu yang 
melimpah. Al-khubru atau al-khibrah adalah al-„ilm bil al-sya>‟i (pengetahuan 
tentang sesuatu). Kemudian al-khabra‟  yaitu tanah yang lunak, dan al-khabir 
juga berarti pembajak dan pencangkul yang membuat tanah jadi lunak dan 
lembek.
121
 
Kata al-khabi>r  berasal dari kata khabara  yang terdiri dari huruf ر - ب –
خ maknanya yaitu pengetahuan dan kelemah lembutan. Menurut imam al-Ghazali, 
al-khabi>r  adalah yang tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat dalam 
dan yang disembunyikan. Al-Khabi>r secara bahasa diambil dari masdar al-
khibru, al-khubru, al-khibrah, al-khubroh, al-makhbarah, dan al-mukhbarah, 
yang semuanya berarti pengetahuan terhadap sesuatu. Sedangkan al-khabi>r 
adalah yang mengetahui sesuatu itu. 
 Definisi yang disebutkan oleh para ulama adalah dzat yang mengetahui 
hal-hal yang mendetail pada segala sesuatu, dzat yang ilmu-Nya sampai pada 
tingkatan meliputi perkara-perkara batin dan yang tersembunyi, sebagaimana 
ilmu-Nya juga meliputi perkara-perkara yang tampak.
122
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D. Makna Ijma>li QS Al-Hasyr/59: 18 
Dalam ayat 18 ini Allah memanggil semua orang yang beriman supaya 
benar-benar melaksanakan takwa kepada Allah dengan melaksanakan semua 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, kemudian bersiap-siap membenahi, 
membekali diri untuk menghadapi maut dan alam kubur hingga di akhirat kelak, 
supaya lebih memperbanyak bekal, yang berarti lebih beruntung dan terjamin 
kebahagiaannya.
123
 
Dalam ayat ini, perintah bertakwa disebutkan dua kali sebagai sebuah 
bentuk penekanan. Hal ini menggambarkan betapa pentingnya ketakwaan kepada 
Allah. Baik dan buruknya pekerjaan manusia tidak lepas dari pengawasan sang 
pencipta, secara tidak langsung ayat ini telah mengajarkan suatu hal yang sangat 
mendasar dari time management dalam cakupan waktu yang lebih luas. Jika 
biasanya hanya mencakup kemarin, besok, dan sekarang, dalam ayat ini dibahas 
waktu di dunia dan di akhirat. Karena keterbatasan waktu manusia di dunia harus 
bisa dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mendapatkan tempat yang terbaik 
di sisi-Nya.  
E. Kandungan Ayat QS Al-H{asyr/59: 18 
1. Seruan kepada manajemen waktu 
   
       
 (Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah), yakni 
hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat 
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dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi 
larangan-Nya.
124
  
Pada ayat 18 surah ini, Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman 
agar bertakwa kepada Allah. Perintah bertakwa dalam hal ini ditujukan bagi 
orang-orang yang beriman, sedangkan orang yang belum beriman haruslah 
beriman terlebih dahulu untuk kemudian bertakwa. Al-qur‟an  menggunakan kata 
iman dalam berbagai bentuk kata jadian, tidak kurang dari 550 kali, ini 
menunjukkan bahwa iman merupakan kunci pokok dalam membentuk keislaman 
seseorang. Antara iman dan islam merupakan satu kesatuan yang saling mengisi. 
Iman tidak berarti tanpa amal saleh dan amal saleh akan sia-sia jika tidak dilandasi 
iman.
125
 
Iman (نايم لاإ) secara etimologis berarti percaya. Perkataan iman diambil dari 
kata kerja a>mana  (نمإ) yu‟minu (نمؤً) yang berarti percaya atau membenarkan. 
Iman adalah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan 
penyerahan jiwa. Iman merupakan tambatan hati yang diucapkan dan dilakukan 
merupakan satu kesatuan. Iman memiliki prinsip dasar segala isi hati, ucapan dan 
perbuatan sama dalam satu keyakinan, maka orang-orang beriman adalah mereka 
yang di dalam hatinya, disetiap ucapannya, dan segala tindakannya sama. imam 
al-Ghaz}a>li menganggap bahwa iman itu adalah pengakuan dengan lisan, 
membenarkan pengakuan itu dengan hati dan mengamalkannya dengan rukun-
rukun (anggota-anggota).
126
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Dalam al-qur‟an surah al-Mu‟minu>n disebutkan ciri-ciri orang-orang 
beriman yang beruntung: 
    
    
    
    
   
    
    
    
   
    
   
   
   
  
    
   
   
   
   
   
Terjemahnya:  
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang-orang yang menjauhkan 
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna. Dan orang-orang 
yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka 
Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada terceIa. Barang siapa mencari 
 
 
 
 
yang dibalik itu maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas. 
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. Dan orang-orang yang memelihara sholatnya. Mereka itulah 
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus, 
mereka kekal di dalamnya.
127
 
Iman merupakan pokok kehidupan yang besar, yang menjadi sumber 
segala cabang kebaikan. Jika suatu amalan tidak bersumber pada iman, maka ia 
diibaratkan cabang yang terputus dari batangnya, yang akan layu dan kering. Jika 
tidak demikian, maka yang ada hanyalah sistem gangguan setan, yang tidak 
memiliki keteguhan dan kelanggengan.
128
  
Iman merupakan poros tempat bertambatnya semua rajutan kehidupan 
yang tinggi. Jika tidak berporoskan iman, maka rajutan kehidupan akan 
berantakan, tidak memiliki tambatan, dan berserakan bersama hawa nafsu dan 
keinginan. Iman adalah manh}aj  yang menyatukan berbagai macam amal dan 
perbuatan. Ia mengembalikannya kepada sistem yang sesuai dengannya, saling 
membantu, dan berjalan bersamanya pada satu jalur, serta dilakukan dalam 
gerakan yang sama dan dengan tujuan yang pasti. 
Karena itu, al-Qur‟an mengabaikan setiap amalan yang tidak berpedoman 
dan bersumber pada prinsip ini. Pandangan islam sudah sangat jelas dan tegas 
mengenai hal ini. Firman Allah swt. QS al-Nu>r/24: 39    
  
  
  
   
    
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    
    
    
 
Terjemahnya:  
Orang-orang yang kafir amal-amal mereka laksana fatamorgana di tanah 
yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila 
didatanginya air itu, dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun.
129” 
Betapa pentingnya perkara iman, sehingga dalam al-qur‟an dikatakan 
bahwa semua amalan akan sia-sia jika tidak didasari dengan keimanan. Berikut 
hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan pentingnya keimanan yang dapat 
menyelamatkan manusia dari siksa neraka, Rasulullah saw. Bersabda: 
 َلَا  َلٍيِعا َْسم
إِ
إ َاَن بَّدَح:  ْيِرْدُْخمإ ٍدْيِعَس ِْبيَإ نَع ِوْيِتَإ ْنَع ّ ِِنِزَالمْإ َي َْيَ ِنْب وٍر َْعَ ْنَع ٌٍلٍَام َِِنِ بَّدَح
 َلَا  َ بَّلمَسَو ِوَْيَلع ُالله بَّ َص ِ ِّببَّنمإ ِنَع ُوْنَع ُالله َِضيَر : ُرابَّنمإ ِرابَّنمإ ُلْىلأَأ َو  َبَّنَْجمإ  َبَّنَْجمإ ُلْىلأَأ ُلُخَْدً .
 َااََع  ُالله ُلْو ًَُ بَّ ُ : ٍَنْماً
إِ
إ ْنِم ٍلَدْر َ ْنِم  ٍبَّ َح َلَا ْ ِم ِوِبَْل   ِ ََنكا ْنَم إْوُِجر ْلأَأ . َاْنهِم َنْوُِجرْخَُيف
 ِلْي بَّ سمإ ِةِهَاج ْ ِ  ُبَّب ِْمإ ُتبَْن  َما َ َنْو ُُبْنََيف ٌِلٍاَم بَّكَش ِةاَي َْمِولأَأ اَي َْمإ َِر َ ْ ِ َنَْو ْلَُيف ْو قُّدَوْسإَِد  .
 ٌةْيَىُو َلَا    ًًََِوتْلُم َءإَرْفَص ُجُر ْ َ َا بَّ لأَأ َ ََْمملأَأ :وٌر َْعَ َاَن بَّدَح :( ِةاَي َْمإ)  َلَا َو :( ٍ ْ َخ ْنِم ٍلَدْر َ). 
 
Artinya: 
Isma‟i>l telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayatkan 
kepadaku dari „Amr bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, dari Abu Sa‟id al-
Khudri ra., dari nabi saw., bahwa beliau bersabda: “Setelah penghuni surga 
masuk ke surga dan penghuni neraka masuk ke neraka, Allah berfirman: 
Keluarkanlah dari neraka siapa yang memiliki keimanan walaupun sebesar 
biji z|arrah dalam hatinya. Maka merekapun dikeluarkan dari neraka dalam 
kondisi telah hangus menghitam. Lalu mereka dilemparkan ke sungai al-
Haya> atau al-Haya>t (Malik ragu ketika menyebutkannya). Maka mereka 
pun kembali tumbuh seperti biji-biji yang tumbuh setelah disapu air bah. 
Tidakkah engkau melihat biji-biji itu tumbuh berwarna kuning 
melengkung?.” 130(HR.Bukh}a>ri) 
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Iman ialah kepercayaan dan takwa ialah pemeliharaan hubungan dengan 
Allah. Oleh sebab itu semata-mata iman atau percaya saja belumlah cukup, 
sebelum dilengkapi dengan mempercepat hubungan dengan Allah.
131
 
Ittaqullaha, “bertakwalah kepada Allah” ungkapan kata takwa mempunyai 
beberapa arti dalam al-qur‟an, diantaranya: Pertama, melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam al-
Qur‟an. Kedua, takut melanggar perintah Allah dan memelihara diri dari 
perbuatan maksiat. 
Takwa merupakan akumulasi dari hubungan dengan Allah, hubungan 
dengan manusia, hubungan dengan diri sendiri dan  hubungan dengan lingkungan 
hidup. Keempat hal tersebut adalah wujud dari takwa. 
1. Hubungan Manusia dengan Allah 
Takwa diaplikasikan dalam hubungan manusia dengan Allah, yaitu 
hubungan makhluk dengan pencitanya. Hubungan antara manusia dengan 
Allah adalah hubungan perhambaan yang ditandai dengan ketaatan, 
kepatuhan, dan penyerahan diri kepada Allah. Ketakwaan yang 
berhubungan dengan Allah dapat dilakukan dengan beriman kepada Allah, 
beribadah kepada-Nya, mensyukuri nikmat-Nya, bersabar menerima 
cobaan-Nya, dan memohon ampun atas segala dosa yang dilakukan.
132
 
Ketaatan dan kepatuhan kepada Allah diawali dengan keyakinan dan 
pengakuan akan kemahakuasaan-Nya. Keyakinan itu akan mendorong 
untuk mewujudkannya dalam tingkah laku, berupa taat dan patuh kepada 
semua aturan yang telah digariskan Allah. Perhambaan manusia kepada 
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Allah merupakan realisasi dari tugas hidup manusia sebagai „abdullah  
yang didorong oleh fitrah yang telah tertanam pada diri manusia.  
2. Hubungan Manusia dengan Manusia 
Aplikasi takwa dalam hubungan ini dilakukan dalam bentuk hubungan 
yang baik antar sesama, menegakkan keadilan, kasih sayang, dan amar 
ma‟ruf nahi munkar. Hubungan yang baik dengan sesama dilakukan 
dengan menyambung silaturahmi .  
3. Hubungan dengan Diri Sendiri 
Takwa dalam kaitan diri sendiri adalah menjaga keseimbangan atas 
dorongan-dorongan nafsu dan memelihara diri dengan baik. Nafsu yang 
dimiliki manusia merupakan bagian yang harus dikelola dan dikendalikan 
dengan baik, sehingga menjadi pendorong dalam melakukan kebaikan. 
Takwa dalam hubungan manusia dengan diri sendiri melahirkan sikap- 
sikap tertentu, yaitu: 
a. Ama>nah (setia dan dapat dipercaya) 
b. S}iddiq (benar dan jujur) 
c. Adil  (menempatkan sesuatu pada tempatnya) 
d. „Iffah (menjaga dan memelihara kehormatan diri) 
e. S}abr (sabar dalam melaksanakan perintah, menjauhi larangan 
Allah, dan bersabar atas takdir Allah) 
4. Hubungan Manusia dengan Lingkungan Hidup 
 Takwa dalam hubungannya dengan lingkungan hidup berkaitan dengan 
mencegah dan memperbaiki kerusakan alam, memelihara keseimbangan 
dan  pelestariannya.  
Perintah bertakwa banyak sekali disebutkan dalam al-Qur‟an, salah 
satunya dalam QS A>li-„Imra>n/3: 102   
 
 
 
 
  
    
    
  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.”133 
Takwa merupakan buah dari iman yang sesungguhnya. Iman dan takwa 
merupakan satu kesatuan yang utuh. Seorang yang benar-benar beriman 
seharusnya benar-benar bertakwa. Takwa inilah yang akan membedakan derajat 
kemuliaan seseorang di sisi Allah. Manusia yang berhasil mencapai derajat takwa 
dan kemudian berusaha terus mempertahankannya dipandang sebagai manusia 
sukses dalam melaksanakan agamanya. 
Janji Allah swt. bagi orang yang bertakwa, dalam QS al-Baqarah/2:25 
 
   
   
    
    
    
    
     
    
   
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    
   
  
Terjemahnya: 
 Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan  berbuat   
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir  sungai-
sungai di dalamnya. setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam  surga-
surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan  kepada 
kami dahulu." mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk  mereka 
di dalamnya ada istri-istri yang Suci dan mereka kekal di  dalamnya.
134
 
2. Tahapan manajemen waktu 
    
     
(Dan hendaklah setiap jiwa memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untu hari esok). Setelah Allah swt. memerintahkan untuk bertakwa maka Allah 
menghubungkan dengan ayat setelahnya agar mereka mempersiapkan kehidupan 
setelahnya yaitu hari akhirat,  kalimat waltanzur nafsun ma> qaddamat ligad 
merupakan bentuk nakirah yang merupakan penyambungan dari suatu perintah ke 
perintah yang lain.
135
 Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepankannya, yakni amal soleh yang telah diperbuatnya, untuk hari esok yang 
dekat, yakni akhirat. 
Orang yang bertakwa kepada Allah hendaklah selalu memikirkan dan 
mengingat serta meneliti apa yang akan dikerjakan, apakah ada manfaat untuk 
dirinya di akhirat nanti atau tidak.
136
 Hidup tidak hanya selesai di dunia ini saja. 
Dunia hanyalah semata-mata masa untuk mempersiapkan bekal ke akhirat. 
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Kata tuqaddimu> (dikedepankan) digunakan dalam arti amalan-amalan 
yang dilakukan untuk meraih manfaat di masa yang akan datang. Ini seperti hal-
hal yang dilakukan terlebih dahulu guna menyambut tamu sebelum 
kedatangannya. 
Ligad  yang dimaksud oleh ayat ini tidak hanya terbatas pengertiannya 
pada hari esok di akhirat kelak, melainkan termasuk juga hari esok menurut 
pengertian dimensi waktu yang kita alami. Kata gad dalam ayat di atas 
diterjemahkan dengan esok, ditemukan dalam al-Qur‟an sebanyak lima kali; tiga 
di antaranya secara jelas digunakan dalam konteks hari esok duniawi, dan dua 
sisanya dapat mencakup esok (masa depan) baik yang dekat maupun yang jauh.
137
 
Pada ayat 18, ligad  maksudnya hari yang akan datang yaitu di akhirat. 
Allah memerintahkan agar setiap mukmin memperhatikan perbuatan-
perbuatannya di masa lalu untuk kebaikan dan kepentingan masa depan di akhirat. 
Selagi bisa, mereka dianjurkan memperbaiki, menghentikan perbuatan-perbuatan 
dosa, dan menambah atau menggantinya dengan perbuatan baik, agar terhindar 
dari siksa neraka dan mendapat lebih banyak kebahagiaan.
138
 
Orang yang bertakwa kepada Allah hendaklah selalu memperhatikan dan 
meneliti apa yang akan dikerjakan, apakah ada manfaat untuk dirinya di akhirat 
nanti atau tidak. Di samping itu, hendaklah seseorang selalu memperhitungkan 
perbuatannya sendiri, apakah sesuai dengan ajaran agama atau tidak. Jika lebih 
banyak dikerjakan yang dilarang Allah, hendaklah ia berusaha menutupnya 
dengan amal-amal saleh. Dengan kata lain, ayat ini memerintahkan manusia agar 
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selalu memperhitungkan segala yang akan dan telah diperbuatnya sebelum Allah 
menghitungnya di akhirat kelak. 
 Pengulangan perintah untuk bertakwa dalam ayat ini wattaqullaha  adalah 
sebagai bentuk penekanan dan untuk memperkuat apa yang dituntut oleh keadaan, 
yaitu peringatan dan anjuran untuk bertakwa, yang merupakan bekal pada hari 
kemudian,
139
 serta  merupakan penegasan di dalam melakukan perintah dan 
kewajiban beramal serta penegasan larangan untuk meninggalkan semua   yang 
dilarang oleh Allah swt.
140
 
Takwa merupakan salah satu persediaan terpenting untuk mengadapi hari 
akhirat. Memperteguh ibadah kepada Allah seperti sholat, puasa, zakat, sedekah, 
dan lain-lain, semuanya itu dapat menyuburkan ketakwaan. Dalam ayat al-Qur‟an 
diterangkan tanda-tanda orang yang bertakwa, yakni dalam QS al-Baqarah/2 ayat 
177: 
     
   
  
    
  
 
  
   
   
 
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  
  
   
   
  
   
  
  
    
   
  
   
 
Terjemahnya: 
Bukanlah mengadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
141
 
 
3. Unsur teologis dalam manajemen waktu 
    
  
 (Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan). Allah 
maha mengetahui segalanya dan tidak ada sesuatupun dari urusan manusia yang 
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tersembunyi bagi-Nya. Ayat ini merupakan ancaman bagi orang-orang yang 
melakukan kemaksiatan kepada Allah swt.
142
\ 
Allah ingin mengabarkan bahwa Dia maha tahu segalanya. Kata khabi>r  
di sini berarti mengetahui sesuatu sampai sedetail-detailnya. Ayat ini berbentuk 
pengabaran akan tetapi mengandung perintah untuk berhati-hati‟ dalam segala 
amal perbuatan. Karena semua amal manusia selalu diawasi oleh Allah. Maka 
sudah seharusnya kita merasakan muraqabatullah (pengawasan Allah) dalam 3 
keadaan: 
1. Di saat kita akan memulai pekerjaan;  Ini berupa niat, orang yang 
menyadari bahwa semua pekerjaannya diawasi Allah, maka tidak akan 
lepas dari niatnya karena Allah. 
2.     Saat berlangsungnya pekerjaan atau amal; Harus ikhlas. 
3. Fi> akhiril „a>mal; Di akhir pekerjaan, yaitu dengan melakukan 
muhasabatul amal. Mengevaluasi amalan. Apakah amalan sudah benar dan 
diterima oleh Allah atau sebaliknya.
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Para ulama telah membuat kaidah bahwa pada setiap nama Allah yang 
menunjukkan sifat muta‟addi (membutuhkan objek) atau yang berkaitan dengan 
sesuatu yang ada atau berwujud, memiliki tiga kandungan. Dan “al-khabi>r” 
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termasuk nama yang menunjukkan sifat muta‟addi. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa ada tiga hal yang terkandung di dalamnya.
144
 
1.  penetapan “al-khabi>r” sebagai salah satu asmaul husna atau nama-nama 
Allah yang maha indah.  
2. penetapan al-khibrah sebagai sifat bagi Allah, yaitu mengetahui perkara-
perkara yang tersembunyi. 
3. konsekuensi dari nama Allah “al-khabi>r” ini adalah Allah mengetahui 
segala sesuatu, baik itu yang tampak maupun yang tersembunyi. Allah 
mengetahui segala perbuatan makhluk dan segala yang tebersit dalam 
lubuk hati mereka. Dan tidak ada sesuatupun baik di langit ataupun bumi 
yang tersembunyi serta luput dari pengetahuan Allah swt. 
Ketika manusia telah mengetahui bahwa Allah swt. itu al-khabi>r dan 
memahami maknanya dengan benar, maka ini akan memberikan efek positif 
dalam ibadahnya. Diantara efek positif tersebut adalah: 
1. Menumbuhkan rasa mura>qabatulla>h (merasa diawasi Allah) yang  
sempurna dalam jiwa seorang hamba. Karena ia mengetahui bahwa Allah 
swt. itu Maha Mengetahui segala perbuatan dan dosa-dosanya.  
2. Menumbuhkan pada jiwa seorang hamba keinginan untuk menyucikan hati 
dari berbagai penyakit hati berupa hasad/iri, riya‟, kemunafikan, dan yang 
lainnya.  
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3. Menumbuhkan rasa takut kepada Allah swt. karena melihat dan 
mengetahui segala sesuatu yang ada pada batinnya, sehingga ia menjaga 
lisannya dari berbuat bohong, ghibah, adu domba, dan yang lainnya. Dan 
ia juga akan menjaga anggota tubuhnya dari berbuat jahat kepada orang 
lain. 
Maka berhati-hatilah  dalam pekerjaan, baik pekerjaan besar  maupun yang 
kecil. Dan ketahuilah bahwa Allah swt. akan menghisab atas sesuatu yang besar 
dan kecil, yang sedikit dan yang banyak, serta tidak ada sesuatupun yang terlewat 
bagi-Nya dari itu semua.
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Firman Allah swt. dalam QS Yu>nus/10: 61 
     
     
     
   
     
     
     
     
     
  
 
Terjemahnya: 
Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu keadaan, dan tidak 
membaca suatu ayat al-Quran serta tidak pula kamu melakukan suatu 
pekerjaan, melainkan kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya. Tidak lengah sedikitpun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil 
                                           
145
Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Terjemah Tafsir al-Mara>gi, h. 83. 
 
 
 
 
dan tidak (pula) yang lebih besar daripada itu, melainkan (semua tercatat) 
dalam Kitab yang nyata (Lauhulmahfu>zh).”146 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN WAKTU MENURUT QS AL-
H{ASYR/59: 18 
C. Urgensi dan Tujuan Waktu 
1. Urgensi Waktu 
 Waktu adalah usia kehidupan, sebagai medan eksistensi manusia, dan 
merupakan tempat ia berlindung dan menetap, tempat ia dapat memberi manfaat 
kepada orang lain, dan tempat ia dapat diambil manfaatnya oleh orang lain. Al-
qur‟an al-karim telah menunjukkan keagunan salah satu pokok nikmat ini, dan 
mengisyaratkan perihal ketinggian tingkatannya dibanding yang lainnya. Banyak 
ayat-ayat al-qur‟an yang menunjukkan tentang urgensi waktu, ketinggian 
tingkatannya, dan juga pengaruhnya yang besar. Allah swt. telah memberikan 
kepada para hamba-Nya nikmat yang besar ini, sebagaimana firman-Nya QS 
Ibra>him/14: 32. 
   
  
   
    
    
   
   
    
    
  
    
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   
    
    
     
    
  
Terjemahnya: 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan 
Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus 
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang.  
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat 
zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).
87
 
Di dalam keagungan nikmat-nikmat-Nya, Allah telah memberikan nikmat 
malam dan siang. Keduanya merupakan waktu. Alam raya ini berjalan seiring 
dengannya, dari awal mula diciptakannya hingga masa penghabisannya. 
Allah swt. berfirman menegaskan tentang anugerah waktu yang tinggi ini di 
dalam  QS al-Nah}l/16: 12 berikut: 
   
  
   
     
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    
   
Terjemahnya: 
Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan 
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahaminya.
88
 
Di dalam akhir ayat tersebut, Allah telah menunjukkan bahwa di dalam 
nikmat-nikmat itu terdapat tanda-tanda kekuasaan-Nya yang sangat nyata bagi 
orang-orang yang berakal dan mau merenungi ayat-ayat-Nya. Allah swt. 
berfirman QS al-Isra>‟: 12. 
  
   
   
  
  
   
   
   
   
  
 
Terjemahnya: 
Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan 
tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun 
dan perhitungan. dan segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.”89 
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Imam Fakhruddin al-Razi mengatakan di dalam tafsirnya ketika 
menafsirkan surat al-„As}r, dimana ringkasan dan maknanya adalah sebagai 
berikut, “Allah telah bersumpah dengan al-„as}r  yang maksudnya adalah zaman 
(waktu, masa), karena di dalamnya mengandung berbagai keajaiban.
90
 Di 
dalamnya terdapat rasa senang dan susah, sehat dan sakit, kaya dan miskin serta 
tidak dapat dinilai dengan sesuatu, dalam hal mahal dan berharganya umur itu. 
Waktu adalah salah satu dari pokok-pokok nikmat. Untuk itu Allah telah 
bersumpah dengannya, dan Dia juga telah memperingatkan bahwa waktu malam 
dan siang adalah sebuah kesempatan yang sering disia-siakan oleh banyak orang. 
Waktu lebih mulia daripada sebuah tempat, sehingga Allah pun bersumpah 
dengannya, karena waktu adalah nikmat yang bersih, yang tidak ada cela di 
dalamnya. Sungguh yang merugi dan tercela itu adalah manusia itu sendiri. 
Penjelasan sunnah tentang urgensi waktu juga sangat jelas. Diriwayatkan 
oleh Bukh}ari, Tirmiz\i, dan Ibnu Majah,
91
 dari Ibnu Abbas ra. ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda : 
 ُغإَرَْفمإ َو  ُ بَّح ِّصمإ ِسابَّنمإ َنِم ٌ ِْث َ اَم ِْيِْف ٌنْوُبْغَم ِناَتَمْعِه... 
Artinya: 
...Dua nikmat yang banyak manusia tertipu di dalam keduanya, yaitu nikmat 
sehat dan waktu luang.” 
Banyak manusia tertipu di dalam keduanya, maksudnya adalah banyak 
manusia merugi di dalamnya. Beberapa ulama mengatakan bahwa yang disebut 
nikmat adalah sesuatu yang dinikmati dan dirasakan enak oleh manusia. 
Sedangkan al-ghubnu adalah membeli dengan harga yang berlipat ganda, atau 
menjual dengan harga yang tidak sepadan dengan harga beli. Maka, barangsiapa 
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yang sehat badannya dan ia menyibukkan diri dengan pekerjaan yang berat, lalu 
tidak menyiapkan diri untuk kebaikan akhirat, maka ia ibarat orang yang merugi 
dalam berdagang. Maksudnya adalah bahwa kebanyakan orang tidak mampu 
memanfaatkan nikmat sehat dan waktu luang, namun seseorang cenderung 
menggunakan keduanya untuk perkara yang bukan pada tempatnya, sehingga 
keduanya justru menjadi bencana baginya.  
Imam Ibnu al-Jauzi mengatakan, “Ada orang yang sehat fisiknya, namun 
seakan ia tidak memiliki waktu untuk persiapan akhirat, karena sibuk dengan 
urusan dunianya; dan ada juga yang punya cukup waktu namun fisiknya tidak 
sehat. Apabila kedua kondisi itu berkumpul pada diri seseorang, maka perasaan 
malas akan lebih mendominasi daripada ketaatan kepada Allah. Dialah orang 
merugi. Dunia adalah ladang untuk negeri akhirat, di dalamnya terdapat 
perdagangan yang akan kelihatan labanya besok di akhirat. Siapa saja yang 
mampu menggunakan waktu luangnya dan saat sehatnya untuk taat kepada Allah,  
maka dialah orang yang berbahagia dan siapa saja yang menggunakannya untuk 
bermaksiat kepada Allah, maka dialah orang yang merugi. Karena waktu luang 
akan segera disusul dengan kesibukan, dan sehat akan segera disusul dengan sakit. 
Sedangkan datangnya masa tua benar-benar akan menyebabkan hilangnya kedua 
nikmat itu.” 
Waktu adalah karunia yang agung dan anugerah yang begitu besar. Hanya 
orang-orang hebat yang mendapatkan taufik dari Allah yang mampu mengetahui 
lalu memanfaatkannya seoptimal mungkin. Seperti yang disyari‟atkan dalam 
hadis, “Banyak manusia tertipu di dalam keduanya.”  Itu artinya, orang yang 
mampu memanfaatkan waktu sangatlah sedikit. Kebanyakan manusia justru lalai 
dan tertipu dalam memanfaatkannya. 
2. Tujuan kehadiran waktu 
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Ketika beberapa orang sahabat Nabi saw. mengamati keadaan bulan yang 
sedikit demi sedikit berubah dari sabit ke purnama, kemudian kembali menjadi 
sabit dan kemudian menghilang, mereka bertanya kepada Nabi, “mengapa 
demikian?” maka al-Qur‟an pun menjawab: 
   
    
Terjemahnya: 
Yang demikian itu adalah waktu-waktu untuk manusia dan untuk 
menetapkan waktu ibadah haji.
92
 
Ayat ini antara lain mengisyaratkan bahwa peredaran matahari dan bulan 
yang menghasilkan pembagian rinci (seperti perjalanan dari bulan sabit ke 
purnama), harus dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk menyelesaikan suatu 
tugas. Salah satu tugas yang harus diselesaikan itu adalah ibadah, yang dalam hal 
ini dicontohkan dengan ibadah haji, karena ibadah tersebut mencerminkan seluruh 
rukun islam. 
Keadaan bulan seperti itu juga menyadarkan bahwa keberadaan manusia di 
bumi ini, tidak ubahnya seperti bulan. Awalnya, sebagaimana halnya bulan, 
pernah tidak tampak di pentas bumi, kemudian ia lahir, kecil mungil sebagai sabit, 
dan sedikit demi sedikit membesar sampai dewasa, sempurna umur bagai 
purnama. Lalu kembali sedikit demi sedikit menua, sampai akhirnya hilang dari 
pentas bumi ini. 
Dalam ayat lain dijelaskan bahwa: 
    
   
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 29. 
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     
   
Terjemahnya: 
“Dia (Allah) menjadikan malam dan siang silih berganti untuk memberi 
waktu (kesempatan) kepada orang yang ingin mengingat (mengambil 
pelajaran) atau orang yang ingin bersyukur. “93 
Kata mengingat,  berkaitan dengan masa lampau dan ini menuntut 
intropeksi dan  kesadaran menyangkut semua hal yang telah terjadi, sehingga 
mengantarkan manusia untuk melakukan perbaikan dan peningkatan. Sedangkan 
bersyukur dalam defenisi agama, adalah “menggunakan segala potensi yang 
dianugerahkan Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya,” dan ini menuntut 
upaya dan kerja keras. 
Al-Qur‟an memerintahkan ummatnya untuk memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin, bahkan dituntutnya umat manusia untuk mengisi seluruh 
waktunya dengan berbagai amal dengan mempergunakan semua daya yang 
dimilikinya. Perlu digaris bawahi bahwa sebagian orang ada yang memahami 
bahwa waktu hendaknya diisi dengan beribadah (dalam pengertian sempit). 
Mereka merujuk kepada firman Allah dalam surat al-Z|ariyat ayat 56 yang 
menyatakan dan memahaminya dalam arti: 
   
     
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah 
kepada-Ku.”94 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 365. 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 523. 
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Pemahaman dan penerjemahan ini menimbulkan kerancuan, karena 
memahami la>m  (li) pada liya‟budu>n  dalam  arti “agar”. Dalam bahasa Al-
qur‟an, la>m tidak selalu berarti demikian, melainkan juga dapat berarti 
kesudahannya atau akibatnya.
95
 Dari ayat di atas dapat ditegaskan bahwa al-
qur‟an menuntut agar kesudahan semua pekerjaan hendaknya menjadi ibadah 
kepada Allah, apapun jenis dan bentuknya. Karena itu, al-qur‟an memerintahkan 
untuk melakukan aktivitas apa pun setelah menyelesaikan ibadah ritual, QS al-
Jumu‟ah/62: 10. 
   
   
    
   
   
Terjemahnya: 
Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. 
Dari sini ditemukan bahwa al-qur‟an mengecam secara tegas orang-orang 
yang mengisi waktunya dengan bermain tanpa tujuan tertentu seperti kanak-kanak 
atau melengahkan sesuatu yang lebih penting seperti sebagian remaja, sekedar 
mengisinya dengan bersolek seperti sebagian wanita, atau menumpuk harta benda 
dan memperbanyak anak dengan tujuan berbangga-bangga seperti halnya banyak 
dilakukan orang. Firman Allah swt. QS. Al-Hadi>d/57: 20: 
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maudhu>‟i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, h. 554. 
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  
   
   
   
   
   
   
    
    
   
   
    
   
   
 
Terjemahnya: 
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani. 
Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur, dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.
96
 
Kerja  atau amal  dalam bahasa al-qur‟an, seringkali dikemukakan dalam 
bentuk idenfinitif (nakirah). Bentuk ini oleh pakar-pakar bahasa dipahami sebagai 
memberi makna keumuman, sehingga amal yang dimaksudkan mencakup segala 
macam dan jenis kerja.  
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 540. 
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...     
      ... 
Terjemahnya:  
...Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 
di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan...
97
 
Bahkan al-qur‟an tidak hanya memerintahkan asal bekerja saja, tetapi 
bekerja dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati. Al-qur‟an tidak memberi peluang 
kepada seseorang untuk tidak melakukan suatu aktivitas kerja sepanjang saat yang 
dialaminya dalam kehidupan dunia ini. Dalam QS al-Insyira>h, terlebih dahulu 
ditanamkan optimisme kepada setiap muslim dengan berpesan: 
    
     
  
Terjemahnya:  
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”98 
Maksudnya, sesungguhnya bersama satu kesulitan yang sama terdapat dua 
kemudahan yang berbeda. Maksud ini dipahami dari bentuk redaksi ayat di atas 
terlihat bahwa kata al-„usr  terulang dua kali tetapi dalam bentuk definitif 
(ma‟rufah)  yakni menggunakan alif  dan lam (al), sedangkan kata yusra juga 
terulang dua kali tetapi dalam bentuk indefinitif, karena tidak menggunakan alif  
dan lam. Dalam kaidah kebahasaan dikemukakan bahwa apabila dalam suatu 
susunan terdapat dua kata yang sama dan keduanya berbentuk definitif, maka 
keduanya bermakna sama sedangkan jika keduanya berbentuk indefinitif, maka ia 
berbeda. 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 76. 
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Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 596. 
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D. Manfaat Manajemen Waktu Bagi Kehidupan 
Manajemen waktu dalam kehidupan sehari-hari sangat  penting dan akan 
berdampak positif, berikut ini beberapa  manfaat  yang  didapatkan dalam 
manjemenwaktu:
1. Mantap dan semangat menjalani hidup;  
Dengan manajemen  waktu maka manusia akan tahu, apa dan bagaimana 
cara mengisi setiap waktu yang dimiliki, serta tidak akan mudah bingung 
dalam mengambil keputusan karena sudah tahu arah dan tujuan yang 
dikehendaki. 
2. Hidup secara seimbang dan selaras;  
Semua hal yang perlu dilakukan akan terpenuhi secara optimal dan semua 
orang yang perlu dilayani juga akan terpenuhi dengan cukup. Tidak ada 
lagi ketidakseimbangan antara kebutuhan fisik, rohani dan lain-lain. 
3. Mencapai cita-cita dan tujuan hidup yang dikehendaki;  
Merencanakan adalah setengah dari keberhasilan untuk mencapai apa yang 
diinginkan. Jika seseorang telah melakukan perencanaan, maka 
kemungkinan untuk meraih cita-cita dan tujuan hidup akan terbuka lebar. 
4. Termotivasi untuk melakukan apa yang diinginkan;  
Jika seseorang telah memilih tujuan hidup yang disukai dan telah 
merencanakannya sendiri maka semua itu akan menantang untuk 
diwujudkan. 
5. Dapat memanfaatkan waktu dengan baik;  
Waktu-waktu yang dimiliki dan dijalani akan berlalu secara produktif serta 
tidak akan ada penyesalan akan waktu yang telah berlalu dikemudian hari. 
6. Terhindar dari keletihan kronis dan stres yang dapat berakibat pada 
gangguan psikologis dan fisik.  Perencanaan kegiatan membuat seseorang 
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terhindar dari keterdesakan waktu atau tergesa-gesa. Tergesa-gesa adalah 
penyakit manusia yang harus dihindari, ketergesa-gesaan berasal dari setan 
dan orang yang suka tergesa-gesa akan menyesal di kemudian hari. Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Isra>‟/17 : 11. 
     
 Terjemahnya:  
 ...Dan memang manusia bersifat tergesa-gesa. 
7. Menjadi pribadi yang lebih percaya diri dan kreatif;  
Manajemen waktu menjadikan seseorang  lebih bersungguh-sungguh 
untuk meraih masa depan tanpa sikap pesimis. Kepercayaan diri dan 
kreativitas merupakan modal untuk meraih kesuksesan. 
E. Dampak Menyia-nyiakan Waktu 
Waktu adalah sesuatu hal yang sangat susah untuk mengaturnya. Jangan 
sampai waktu yang ada terbuang untuk perkara yang sia-sia. Orang yang tidak 
mengambil faedah dari waktunya, menyia-nyiakannya untuk perkara yang 
merugikan, maka waktunya itu akan menjadi padang rumput bagi setan-setan 
yang membolak-balikkannya dalam kesesatan. 
Setiap detik waktu yang terlewati akan  menentukan  nasib seseorang  di 
akhirat. Jika waktu yang sangat singkat  itu tidak diisi dengan hal-hal bermanfaat, 
maka penyesalan di hari kiamat yang akan dituai. Penyesalan saat itu tidak lagi 
bermanfaat. Setiap orang yang yang telah melalaikan waktunya di dunia akan 
menuai penyesalan di hari kiamat  seraya berteriak, “Duhai celaka! Sekiranya 
dulu di dunia aku memanfaatkan waktuku dengan sebaik-baiknya mengisinya 
dengan amal saleh sebanyak mungkin niscaya nasibku tidak seperti sekarang.” 
Ungkapan penyesalan seperti itulah yang akan terdengar dari mulut orang-orang 
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yang menyesal karena tidak memanfaatkan waktunya di dunia dengan sebaik 
mungkin. 
71 
 
 
 
Waktu sangatlah cepat berlalu, dan apabila orang sadar akan cepatnya waktu 
berlalu, maka merekalah orang-orang yang mendapatkan taufik dari Allah 
sehingga waktu mereka benar-benar bermanfaat. Dari Abdullah Ibnu Mas‟ud 
bahwasanya dia berkata: “Tidaklah aku menyesali sesuatu, seperti penyesalanku 
atas suatu hari yang berlalu dengan terbenamnya matahari, semakin berkurang 
umurku tetapi tidak bertambah amalanku.”99 
Menurut Ah}mad Amin, seorang penulis sekaligus sastrawan Mesir, 
memanfaatkan waktu bukan berarti harus mengisi semuanya dengan aktifitas. 
Seluruh hidup harus serius dan tekun, tidak ada waktu istirahat dan bersenang-
senang, juga harus berwajah tegang terus, tidak ada kamus tertawa dan bercanda. 
Namun yang diinginkan adalah hendaknya waktu-waktu luang itu tidak 
mengalahkan waktu untuk beraktifitas. Demikian pula, hendaknya waktu-waktu 
luang itu tidak menjadi tujuan hidup, sementara waktu-waktu untuk beraktifitas 
justru diabaikan.
100
   
Dalam al-Qur‟an Allah menjelaskan surat al-‟As}r sebagai peringatan 
untuk manusia akan pentingnya waktu, dan bagaimana seharusnya mengisi waktu, 
serta dampak menyia-nyiakan waktu. Allah swt. memulai surat al-‟As}r dengan 
bersumpah wal „as}r  (demi masa), untuk membantah anggapan sebagian orang 
yang mempersalahkan waktu dalam kegagalan mereka. Tidak ada sesuatu yang 
dinamai masa sial atau masa mujur, karena yang berpengaruh adalah kebaikan dan 
keburukan usaha seseorang, dan inilah yang berperan di dalam baik atau buruknya 
akhir suatu pekerjaan, karena masa selalu bersifat netral.  
                                           
99Rohma Rohmadi “Cara Memanfaatkan Waktu”, http://rohmadi.info/web/read/cara-
memanfaatkan-waktu/ (9 Agustus 2015). 
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Syaikh Abdul Fattah, Manajemen Waktu Para Ulama, h. 203. 
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Tema utama dari surah al-‟As}r ini adalah tentang pentingnya 
memanfaatkan waktu dan mengisinya dengan aktivitas yang bermanfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain, sebab jika tidak maka akan memberikan dampak kerugian 
bagi manusia itu sendiri. 
Allah bersumpah dengan „as}r, yang arti harfiahnya adalah “memeras 
sesuatu sehingga ditemukan hal yang paling tersembunyi padanya,” untuk 
menyatakan bahwa, “Demi masa, saat manusia mencapai hasil setelah memeras 
tenaganya, sesungguhnya ia merugi apapun hasil yang dicapainya itu, kecuali ia 
beriman dan beramal saleh”.101 
Kerugian tersebut baru disadari setelah berlalunya masa yang 
berkepanjangan, yakni paling tidak akan disadari pada waktu „as}r  kehidupan 
menjelang hayat terbenam, sekaligus untuk mengisyaratkan bahwa penyesalan 
dan kerugian selalu datang kemudian. 
      
Terjemahnya: 
  Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam (kerugian). 
Kata khusr  () mempunyai banyak arti, antara lain rugi, sesat, 
celaka, lemah, dan sebagainya yang semuanya mengarah kepada makna-makna 
negatif yang tidak disenangi oleh siapa pun.  
Secara harfiah, arti dasar kata khusr  () adalah naqs}  (sama 
dengan berkurang). Kata ini dipergunakan untuk menunjukkan berkurangnya 
modal, seperti kerugian di dalam perniagaan. Kemudian kata khusr  () 
dipakai untuk menunjukkan keadaan manusia. Dengan demikian, dikenallah 
kerugian secara eksternal, seperti kerugian harta dan kerugian wibawa keduniaan. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, h. 498. 
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Juga kerugian yang bersifat internal seperti kesehatan, keselamatan, akal, iman, 
dan pahala.
102
  
Kata khusr pada ayat di atas berbentuk indefinitif (nakirah), karena ia 
menggunakan tanwin, sehingga dibaca khusr(in), dan bunyi in itulah yang disebut 
tanwin. Bentuk indefinitif, atau bunyi in yang ada pada kata tersebut berarti 
“keragaman dan kebesaran”. Sehingga kata khusr  harus dipahami sebagai 
kerugian, kesesatan, atau kecelakaan besar.
103
 
Kerugian diibaratkan sebagai wadah dan manusia berada di dalam wadah 
tersebut. Keberadaannya dalam wadah itu mengandung arti bahwa manusia 
berada dalam kerugian total, tidak ada dari satu sisi pun dari diri dan usahanya 
yang luput dari kerugian, dan kerugian itu amat besar lagi beraneka ragam. 
Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan, 
waktu akan berlalu begitu saja. Ketika waktu  berlalu begitu saja, jangankan 
keuntungan diperoleh, modal pun telah hilang. Sayyidina Ali bi Abi Thalib ra. 
pernah bersabda:  
 ُوُتَعْجَر َ ُْر  َلا ِرْمُْعمإ َنِم ََك  َاف اَمَو ُُو َدْوَع إًَد  َ ُْر  ِقْز بَّرمإ َنِم ُمْوَْيمإ ََك  َاف اَم 
Artinya:  
Rezki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan perolehannya 
lebih banyak di hari esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini, tidak mungkin 
kembali esok.
104”  
                                           
102Muhammad, “Konsep Waktu dalam al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahli>li terhadap Surah 
al-„As}hr)”, Skripsi (Makassar: Fak. Us}huluddin, Filsafat & Politik UIN Alauddin, 2014), H. 30. 
103
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 Jika demikian, waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak diisi, yang 
bersangkutan sendiri yang akan merugi. Bahkan jika diisi dengan hal-hal yang 
negatif, manusia tetap diliputi kerugian. Hadis Rasulullah saw.: 
 ُنْب ِللهُدْبَع َنا ََبَْخلأَأ ٌْدًَوَسُو َلَا َو َاَن بَّدَح ٌحِماَص َلَا  ٍَْصره ُنْب ٌْدًَوُس َو ِالله ُدْبَع ُنْب ُحِماَص َاَن بَّدَح
 َلَا  ٍسابَّبَع ِنْبِإ ْنَع ِوْيِتلأَأ ْنَع ٍدْنِى ِْبيلأَأ ِنْب ِدْيِعَس ِنْب ِللهِدْبَع ْنَع ِكَراَبُْممَإ : بَّ َص ِالله ُلْوُسَر َلَا 
 ُغإَرَْفمإ َو  ُ بَّح ِّصمإ ِسابَّنمإ ْنِم ٌ ِْث َ اَم ِْيِْف ٌنْوُبْغَم ِناَتَمْعِه  َ بَّلمَسَو ِوَْيَلع ُالله 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami S}a>lih} bin „Abdullah dan Suwaid bin 
Nas}r, berkata S}a>lih}; telah menceritakan kepada kami, dan berkata 
Suwaid; telah mengkhabarkan kepada kami „Abdullah bin al-Muba>rak dari 
„Abdullah bin Sa>‟id bin Abu Hind dari ayahnya dari Ibnu „Abba>s berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: “Dua nikmat yang banyak manusia tertipu di 
dalam keduanya; yaitu kesehatan dan waktu luang.” 105 
Waktu  harus diisi dengan berbagai aktivitas positif. Dalam surat Al-„As}r 
disebutkan empat hal yang dapat menyelamatkan manusia dari kerugian yaitu: 
...   
  
  
    
 
Terjemahnya: 
...Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”106 
 Sebenarnya keempat hal ini telah dicakup oleh kata “amal”, namun dirinci 
sedemikian rupa untuk memperjelas dan menekankan beberapa hal. 
Iman dari segi bahasa bisa diartikan dengan pembenaran. Ada sebagian pakar 
yang mengartikan iman sebagai pembenaran hati terhadap hal yang didengar oleh 
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Muh}ammad Ibn Isma>il Abu Abdillah al-Bukha>ri>y al-Ja‟fi>, S}ah}ih} 
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telinga. Pembenaran akal saja tidak cukup, karena yang penting adalah 
pembenaran hati.  
Peringkat iman dan kekuatannya berbeda-beda antara seseorang dengan 
orang lainnya, bahkan dapat berbeda antara satu saat dengan saat yang lainnya 
pada diri seseorang. Iman itu bertambah dan berkurang, upaya untuk 
mempertahankan dan meningkatkan iman merupakan hal yang amat ditekankan. 
Iman inilah yang sangat berpengaruh dalam hal diterima atau tidaknya suatu amal 
oleh Allah swt. Dalam  QS al-Furqa>n/25: 23 Allah menegaskan: 
    
    
   
Terjemahnya: 
Dan kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami 
akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.”107 
Ini disebabkan amal atau pekerjaan tersebut tidak dilandasi oleh iman. 
Dari  ketiga ayat di atas yang disebut dalam surah ini pada hakikatnya merupakan 
bagian dari amal saleh. Namun demikian ketiganya disebut secara jelas untuk 
menyampaikan suatu pesan tertentu. Pesan tersebut antara lain adalah bahwa amal 
saleh yang tanpa iman tidak akan diterima oleh Allah swt.. 
Amal saleh merupakan buah alami bagi iman, dan gerakan yang di dorong 
oleh adanya hakikat iman yang mantap di dalam hati. Iman merupakan hakikat 
yang aktif dan dinamis. Apabila sudah mantap di dalam hati, maka iman akan 
berusaha merealisasikan diri di duar dalam bentuk amal shaleh.  
Surah al-‟As}r  secara keseluruhan berpesan agar seseorang tidak hanya 
mengandalkan iman saja, melainkan juga amal salehnya. Bahkan amal saleh 
dengan iman pun belum cukup, karena masih membutuhkan ilmu. Demikian pula 
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amal saleh dan ilmu saja masih belum memadai, kalau tidak ada iman. Ada orang 
yang  merasa cukup puas dengan ketiganya, tetapi ia tidak sadar bahwa kepuasan 
dapat menjerumuskannya dan ada pula yang merasa jenuh. Karena itu, ia perlu 
selalu menerima nasihat agar tabah dan sabar, sambil terus bertahan bahkan 
meningkatkan iman, amal, dan pengetahuannya. 
Demikian terlihat bahwa amal atau kerja dalam pandangan al-qur‟an 
bukan sekadar upaya memenuhi kebutuhan makan, minum, atau rekreasi, tetapi 
kerja beraneka ragam sesuai dengan keragaman daya manusia.  
Demikian surah al-‟As}r mengaitkan waktu dan kerja, serta memberi 
petunjuk bagaimana seharusnya mengisi waktu agar manusia tidak mengalami 
kerugian di dunia dan akhirat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari keseluruhan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu; 
1. Manajemen merupakan kegiatan pimpinan dengan menggunakan 
segala sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasinya. Dalam al-qur‟an digunakan beberapa kata yang 
bermakna waktu, yaitu kata ajal, untuk menunjukkan waktu 
berakhirnya sesuatu, seperti berakhirnya usia manusia atau 
masyarakat, dahr digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui 
alam raya dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakannya 
sampai punahnya alam sementara ini, kata waqt digunakan dalam 
arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk menyelesaikan suatu 
peristiwa, dan kata „as}r yang berarti masa. Jadi manajemen waktu 
merupakan perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan 
pengawasan produktivitas waktu. 
2.  Unsur-unsur manajemen waktu: (Planning, Organizing, Actuating, 
Controlling, Evaluating{). Dalam hal manajemen waktu, perencanaan 
dibutuhkan untuk menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama 
suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat 
mencapai tujuan tersebut. Dari sisi tuntunan agama juga menunjukkan 
bahwa perencanaan itu perlu dilakukan dengan baik. Seseorang perlu 
memperjelas tujuan yang ingin diraih kemudian selanjutnya akan 
dituangkan dalam perencanaan. Dalam konteks inilah dikenal adanya 
terminologi niat. Kegiatan yang telah direncanakan dan ditentukan harus 
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segera dilaksanakan dan jangan ditunda-tunda. Allah swt. memberi 
petunjuk manusia agar bersungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan dala QS. al-Insyira>h/94: 7. Begitupun selanjutnya dibutuhkan  
pengawasan serta pengevaluasian atas apa yang telah dikerjakan. 
3. Manajemen waktu  yang efektif akan  memberikan manfaat dalam 
kehidupan, diantaranya: Mantap dan semangat menjalani hidup, hidup 
secara seimbang dan selaras, mencapai cita-cita dan tujuan hidup yang 
dikehendaki, termotivasi untuk melakukan apa yang diinginkan, dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik, terhindar dari keletihan kronis dan stres 
yang dapat berakibat pada gangguan psikologis dan fisik, menjadi pribadi 
yang lebih percaya diri dan kreatif. 
Menyia-nyiakan waktu akan memberikan dampak kerugian bagi 
manusia. Kata khusr  pada surah al-„as}hr dipahami sebagai kerugian, 
kesesatan, atau kecelakaan besar. Dalam al-qur‟an dijelaskan kata khusr  
() mempunyai banyak arti, antara lain rugi, sesat, celaka, lemah, 
dan sebagainya yang semuanya mengarah kepada makna-makna negatif yang 
tidak disenangi oleh siapa pun.  
4. Implikasi 
  Sebagai penutup dari skripsi ini, saya selaku penulis ingin 
mengingatkan kepada pembaca terutama diri sendiri bahwa, pemahaman terhadap 
manajemen waktu yang lebih mendalam akan semakin menyadarkan kita tentang 
pentingnya manajemen waktu dalam kehidupan, sehingga kita akan berupaya 
sebaik mungkin untuk mengatur waktu dan tidak menyia-nyiakannya. Kajian 
skripsi ini berimplikasi pada pentingnya manajemen waktu  dalam al-Qur‟an. 
Karena itu disarankan agar konsep manajemen waktu  yang telah dibahas dalam 
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skripsi ini dapat dikembangkan pembahasannya, baik melalui kegiatan diskusi, 
seminar, atau forum ilmiah.  
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang 
bersifat membangun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya. 
 Al-„Asqala>ni, Ibnu Hajar. Fath}ul Bari> syarah} s}hah}ih} al-Bukh}a>ri. Terj. 
Abu Ih}san al- Ats\ari, Fath}ul Bari> syarah} s}hah}ih} al-Bukh}a>ri jilid 1. Cet. 
II; Jakarta: Pustaka  Imam Syafi‟i, 2010. 
Affan, Afraniati. Ensiklopedia al-Qur‟an Kajian Kosa Kata. Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, September 2007. 
Ali Ahmad Zuhdi Mudlor, Atalik. Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia. Jakarta: Multi Karya Grafika, 1996. 
Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad.  Luba>but Tafsir Min Ibn Kats\ir (Tafsir 
Ibn Kats|ir), terj. M. „Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Ats\ari, Cet. I; 
Pustaka Imam Syafi>‟i, Shafar 1431 H/Februari 2010. 
 Al-Asfaha>ni>, al-Ra>gib. al-Mufrada>t fi> Gari>bi al-Qura>n. Beirut: Da>r 
al-Ma‟rifah, t.th. 
Al-Baid}}}a>wi>, Na>shir al-Din al-Khair „Abdulla>h bin „Umar bin 
Muh}ammad. Anwa>r al- Tanzi>l wa Asra>r al-Ta‟wi>l. Beirut: Da>r 
Ihya> al-Tura>s\ al-„arabiy. 
 Al-Ba>qi, Muh}ammad Fuwa>di „abdu >. al-Mu‟jam al-Mufahras fi alfaz}i al-
qur‟an al- kari>m. Kairo: Da>r al-kutub al-mis}riyah, 1364 H. 
Bahreisy, H. Salim. dan Bahreisy, H. Said. Terjemah singkat tafsir ibn katsir jilid 
8  & 9. Victory agencie, t.th.. 
Baidan, Nashruddin. Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an. Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005. 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, Cet. 
IV; Jakarta: Balai Pustaka Jakarta, 2007. 
Departemen Pendidikan Nasional.  Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi III Cet. 
IV; Jakarta: Balai Pustaka Jakarta, 2007. 
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam. Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
Van  Hoeve, 1994. 
Echlos, John M. & Hassan Sadili. Kamus Inggris-Indonesia. Cet. XXVI; Jakarta: 
PT. Gramedia, 2005. 
 Fattah, Syaikh Abdul. Qi>matu al-Zaman „Inda al-„Ulama. Terj. Abu Umar 
Basyir,  Manajemen Waktu Para Ulama.  Cet. I; Solo: Zamzam, 2012. 
 Griffin, Ricky W. Manajemen, Jilid 1 Edisi 7; Jakarta: Erlangga, 2004. 
81 
 
 
 
 Hadi, Sutrisno. Metodologi Research, Vol. 1 Cet. 28; Yogyakarta: Andi Offset, 
1995 
Hasan Khaeriyah, Hamzah. “Fungsi Manajemen Dalam al-Qur‟an”, al-Fikr , Vol. 
16 no. 1 (2012). (14 Agustus 2015) 
Https://gusyun.wordpress.com/2011/10/29/pentingkah-sebuah-rencana-
niatyangbaik 
 
Ibn Zakariya, Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris. Mu‟jam Maqayis al-Lughat al-
„Arabiyyah, Juz II, Mesir: Dar al-Fikr, t.th.. 
Ied,  Ibnu Daqi>qil. Syarh Matan al-Arba‟in al-Nawawiyyah.  Terj. Tim al-
Tibyan,  Syarah} Hadis Arba‟i>n.  Cet. VI; Solo: Al-Tibyan, 2009.  
Ja‟far, Subh}a>ni. Mafa>him al-Qur‟an Fi> Asma>ihi> Wa Sifa>tihi>. Terj. 
Bahruddin Fanna>ni, Ensiklopedia Asma>ul H{usna. Cet. II; Jakarta: 
Mis}bah, 2008. 
Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), 
 Jakarta: Lentera Abadi, 2010, 
Kementrian Agama R.I., Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bogor: Syaamil Al-Qur‟an  
, 2005. 
Lubis, Satria Hadi. Breaking The Time: Kiat Memaksimalkan Waktu agar Hidup 
Lebih Dahsyat. Cet. II; Yogyakarta: Pro You, 2012. 
 Al-Mubarak, S}afiyyur.  S}ahih Tafsir Ibnu Kas\i>r. Jilid 1; Bogor: Pustaka Ibnu 
Kas\i>r,  2006. 
Muhammad. “Konsep Waktu dalam al-Qur‟an; Kajian Tafsir Tahli>li terhadap 
QS al-„As}hr”. Skripsi. Makassar: Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan 
Politik UIN Alauddin, 2013. 
Mulyono, Agus dan Ahmad Abtokhi. Fisika dan al-Qur‟an. Cet. I; UIN Malang 
Press, 2006. 
Al-Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia. Cet. XXV; 
Yogyakarta: Pustaka Progresif, 2002. 
Nurul Fahmi, Muhammad. “Al-Khabir, Maha mengetahui Perkara Tersembunyi”, 
http://muslim.or.id/aqidah/al-khabir-maha-mengetahui-perkara-yang-
tersembunyi.html. (24 agustus 2015). 
 Al-Nu‟aim, Muhammad bin Ibrahim. Kaifa Tut}hi>l „Umruka al-Intaji. Terj. 
Yasir  Abdul Muthalib, Manajemen Umur . Jakarta: Pustaka al-Tazkia, 2012. 
 Perpustakaan Nasional; Katalog Dalam Terbitan, Hadis Tarbawi,  Makassar: 
 Alauddin University Press, 2012. 
 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar. Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985. 
82 
 
 
 
 Purwanto, Sigit. Manajemen Waktu. Erlangga, 2008. 
Al-Qat}t}a>n, Manna>'. Maba>his\ Fi> „Ulu>mil-Qur‟a>n. Riya>d}: 
Manysu>ra>t al-„As}r al-H{adi>s\, 1972. 
 Al-Qaththan, Syaikh Manna. Pengantar Studi Ilmu al-Qur‟an. Terj. H. „Aunur-
 Rufiq,  Lc. dan Mazni, Lc.. Cet. ke-9; pustaka al kautsar, 2013. 
 Quthb, Sayyid. Tafsir fi> Z}ila>l  al-Qur‟an, jiid 12. Jakarta: Gema Insani, 2001. 
Sabri, Ahmad. “Pengelolaan Waktu Dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam”, al-
Ta‟lim, jilid 1, no. 3 (November 2012). (14 Agustus 2015). 
 Al-Salih, Subhi. Mabahis fi Ulum al-Qur‟an.  Beirut: Dar al-„Ilm, 1977. 
 Shihab, M. Quraish. Tafsir al Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an. 
 Jakarta:  lentera hati, 2002. 
Shihab, M. Quraish. Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai 
Persoalan Umat. Cet. VIII; Bandung: PT Mizan Pustaka, Rajab 
1419/November 1998.  
 Stoner, James A. F. dan Wankel, Charles.  Perencanaan dan Pengambilan 
Keputusan  dalam Manajemen. Jakarta: Rineka Cipta, 1993. 
 Syamsi, Ibnu.  Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen. Cet. III; Jakarta: PT 
Rineka  Cipta, Desember 1994. 
Tabloid Muslimah. Membuka Wacana dan Menyentuh Nurani. Edisi 10; Biro 
Humas LM DPP Wahdah Islamiyah, Desember 2013. 
Tasmara, Toto. Membudayakan Etos Kerja Islami. Jakarta: Gema Insani Press, 
2002. 
 Terry, George R. dan Terry, Leslie W.. Principles of Management. Terj. G.A. 
 Ticoalu, Dasar-Dasar Manajemen. Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992. 
Yatim, Badri. Ensiklopedia al-Qur‟an Kajian Kosa Kata. Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, September 2007. 
Zakariyya>, Abu>  H{usain Ah}mad bin Fa>ris. Mu„jam al-Maqa>yi>s fi> al-
Lugah, Juz. I.  Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1994 M./1415 H. 
 
 
 
 
 
